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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum penulis membshas lebih lsnjut, terlebih
dehulu penulis jelaskan aps ysung dimsksud dengan judul
skripsi ini dengsn herapen sgsr tidsk terjadi kekeli -

ruan delam memshami judul skripsi ini.

Judul yseng penulis pilih dalam penulisan ini
adelend "PENGARUH PENGAJIAN FATAYAT NU TERHADAP AKHLAK
IBU RUMAH rANGGA MUSLIMAH DI DESA CAMPUREJO KEGCAMATAN
PANCENG KABUPAT™EN GRESIKM"M,

Istileh yeng perlu dijelssksn adalah @

1. Pengeruh 3 Kekuatén yvang ditibulken gleh sesuatu -
mesyserakat mempengeruhi siksp, pendirien desn prilsku
seseorang, kekustsn yeng dapst menghsesilken perubs-
han''vang “tidsk 'dissdari’ atau disengsjs delam sikep,
pendirian-pendirien, keyskinsn-keyskinsn, psandangsn
pesndangsy, prilsku, kebisssan-kebissaan individu -
atau masyarskat. (Lgli Gulo dsn Kertini Aartono, 19-
87 3465)

2. Pengajisn : Penyempsisn sjsren sgsma lslam secars -
lisan ysng berisi amar me'ruf nshi munkar.

3. Akhlsk ¢ Secers etimologi bersssl dari bahsss Arab

( Lﬁﬁii;f ) ysng bersrti "budi pekerti" sinonim de-




ngenetika den moral (Rehmst Jetnika, 1985: 25)
Menurut arti bshasa akhlak adaleh sifat yeng tertensm
dalsm jiws, dsripadanys timbul perbustan yang mudah
t anpa memerluken pertimbengen pikiren. (Nasruddin Raz
Zak, 1982589 ),

4., Muslimsh : Berssl dari bshasa Acsb ( HUAMLD) jamaknya
((Jtéﬂ*ﬂ) artinya orsng Islsm ysng pstuh menurut pe-
rint sh. (Mahmud Yunus, 19723 177).

Berngket dsri pengertisn distaes, msks yvang dimsksud
dengsn judul distas sdalah penelitian tentang aki%ét yang
ditimbulken oleh pengsjian Fateyst NU terhadsp Akhlak ibu
rumash tengge muslimsh di edss Campurejo necamatan Panceng

Ksbupsten Gresik.

Alssen Memilih Judul
Adgpun slasen pehulis memb ehas judul distas adalsh i
1. Dsri pengamatan sepiqtas men%njukkan behwe pere pengi-
kut pengajian'ini pesertenya mengslami peningkatén Jjum
lsh,. | )

2. Judul tersebut sengat relevan dengsn jurusan Penerangsn
den Yeniarsn Agema Islem.

3. Karena belum sdasnya penelitian tentang pengsaruh penga -
jian fatsyet NU terhsdep ekhlsk ibu.rumeh tengge musli-
msh di desa Csmpurejo Kecsmstan Panceng Ksbupsten Gresik.

Latar Belsksang Massglah

Arema 1slam memiliki dssar-dassr ysng mencskup seluruh
aspek kehidupan msnusis, rohsni jesmani, lsghir dsu bsthin.

Secsrs umum dsssr-dassr ajsrsn sgama Islam -




-

)

itu meliputi Agidah, Syariah, dan Akhlak. Dasar-dasar
itu terpadu menjadl satu dan merupakan bagian yang tidak
dapat di pisahkan satu dengan yvang lainnya.

Untuk menvebarkan ajaran Islam 1itu diperlukan
adanya satu sktifitas penyebaran ajaran Islam vang l&azim
dengan sebutan dakwah. Dakwah merupakan bagian yang
penting bagi seorang muslim, bahkan tidak Dberlebihan
keranya apablla dikatakan bahwa tidak sempurna bahkan
sulit kita katakan seseorang itu muslim apablila dia
menghindari atau membutskan matanya dari tanggung Jawab
sebagal juru dakwah. (Toto Tasmara, 1986 : 33)

Eeberhasilan Dakwah Islam tidak selalu tergantung
atas kebenaran ajaran tersebut, akan tetapl yang paling
dominan adalah bagaimana dakwah itu disampailkan. suatu
kebenaran ajaran tersebut, akan tetapl yang paling
dominan adalah bagaimana dakwah itu disampaikan. Suatu
kebenararn atau' kebalkan'akan “menjadi puruk bila
disampaikan dengan cara jalan salah.

Mengingat betapa pentingnya dakwah bagl kehidupan
manusia, maka dakwah harus dilakukan dengan berbagai
cara, dimanapun tempatnya, dan pada slapapun baik
dikalangan anak-anak, tua muda, laki-laki atau
perempuan .

Dakwah yang dilakukan dikalangan wanita merupakan

sesuatu yvang perlu dan harus dilakukan, menglngat betapa
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penting kedudukan wanita dalam kehidupan berumah tangga,
agama, nusa, dan bangsa, kaum wanita yang kellihatan
begitu_ lemah, akan tetapiu mempunyal peranan yang cukup
besar.

Agama Islam mengangkat derajat kaum wanita
sebagal pendamping suami mempunyal hak dan kewajiban di
dalam mengurus rumah tanggénya. Agar wanita dapat
menjalankan tugasnya d?ngéh baik maka harus
betul-betul memperhatikan dan melaksanakan peranya di
dalam rumah.téngga.

Peranan wanita sebagal 1istri adalah sangat
penting karena kebahagian dan kesengsaraan yang terjadi
dalamn kehidupan keluarga banyak yang ditentukan oleh
istri. Istri vang bijaKsana menj?dikan rumah tangganya
sebagal tempat yvang paling aman dan menyenangkan bagi
suaminya. (Zakiayah Darajat, 1984 : 1 ).

Dari keyakinan inilah, maka dakwah yang
dilaksanakan/dilakukan pada kaum wanita (khususnya
ibu-ibu) merupakan suatu yang penting, sebab seperti
vang dijelaskan diatas, bahwa tegak atau hancurnya rumah
tangga, agama, nusa dan bangsa tidak terlepas dari kaum
wanitanya.

Dengan adanya dakwah (pengajian ) yang tujuan
utamanya adalah kaum wanita secara tidakllangsupg scara

tersebut merupskan salsh satu upaya deml tegaknya rumah
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tangga vyang harmonis, karena dengan acara tersebut
wanita mampu menambah pengetahuan tentéﬁg hak.,, dan
kewajibanya sebagal istri dan dengan inl pula diharapkan
kaum wanita Juga diharapkan menjadi ibu rumah tangga
yang muslimah.

Di desa Campurejo Kecamatan Panceng Gresik,
terdapat beberapa kelompok pengajian rutinan, salah satu
diantaranya adalah kelompok ibu-ibu muda ,yang tergabung
dalam organisasi fatayat NU. Acara ini diselenggarakan
setiap satu minggu sekall.

Materi yang disampaikan dalam acara pengajian ini
adalah berkisar pada peran ibu sebagal ibu rumah tangga
yang muslimah dari pengamatan sementara menunjukkan
bahwa ibu-ibu yang mengikuti pengajian 1ini mampu
berperan sebagal ibu rumah tangga yang muslimah.

Belum diketahui apakah kemampuan ibu-ibu tersebut
dikarenakan mengikuti pengajian ini atau ada faktor yang
lain. Untuk 1itulah penulis 1ingin meneliti hasil
rengajian terhadap terhadap peran ibu rumah tangga
muslimah dil desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten
Gresik.

Perumusan Masalah dan Pembatasan Masalah

Bertolak dari latar belaskang masalah diatas, maka

dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut

1. Apakah ada pengaruh pengajlan fatayat NU terhadap



dkhlale ibu rumah tngga muslimah desa  Campurejo
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik ?

2. Jiks  ada, seisuh mana pengaruh pengajisn fatayat NU
terhadap akhlak. ibu rumah tangga muslimah di desa
Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 7

Karena terbatasnya kemampuan prenulis, maka
penelitian inl dibatasi pengajian sebagal variabel bebas
sedang variabel terikatnya ;;kni reran ibu rumah tangga
muslimah. Dalam hal 1ni dibatasi pada kewajiban istri

kepada suami, tanggung jawab istri pada pendidikan ansak

dan tanggung Jjawab istri dalam hubungan bertetangga.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang 1ingin dicapal dalam penelitian 1ini
adalah :
1. Ingin mengetahul apakah pengajlian fatayat NU
berpengaruh terhadap peran ibu rumah tangga muslimah
di desa Campurejo Kecamatan Fanceng Kabupaten Gresik.
2. Ingin mengetahuli sejauh mana pengaruh pengajian
fatayat NU terhadap ®kklak ibu rumah tangga muslimah
di desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.
Adapun Kkegunasasn penelitian 1ini adalah sebagal
berikut :
1. Untuk menambah dan mengembangkan ilmu dakwah dalam
bidang Penerangan dan Penyiaran Agama Islam (FPPAI)

bidaﬁg Penerangan dan Penylran Agama Islam (PPAI).

L
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?. Sebagai bahan masukan bagl anggota fatayat NU dan
para pemimpinya untuk dijadikan bahan pertimbangan
dalam usaha peningkstan kualitas pengajian.
F. Landasan Teori dan Hipotesa
a. Laﬁdasan teori ini mengambil pernyataan daril
1. Hamzsah Y& Kub :
Pidato yang baik dan tepat, dapat menghitamkan
Jiwa pendengar, dapa? menggetarkan Jjiva dan
mempengaruhi mereka dalam bersikap, bertindak, dan
berfikir. (Hamzah Ya kub, 1986, 99)
2. Toto Tasmara : f
"Dua bentuk komunikasi, ceramah dan dikusl pada
dasarnya mempunyal pengaruh yang kuat dalam
membentuk ataupun merubah sikap seseorang.” (Toto
Tasmara, 1987 : Z5)
b. Hipotesis
12y " A pengaril pengajian fatayat NU
terhadap peran ibu rumah tangga muslimah
didesa Campurejo Kecamatan Panceng
Kabupaten Gresik.
2. H, : Tidak &ada pengaruh pengajlan fatayat NU
terhadapperan ibu rumah tangga muslimah
di desa Campurejo Kecamatan Panceng
Kabupaten Gresik.

G. Metodologl FPenelitian



Populasi

Yang menjadl populasi dalam penelitian inil yaitu
seluruh A anggota fatayat NU yang mengikuti pengajian
seluruhnya berjumlah-45 orang. Karena jumlah populasi
vang relatif sedikit (kurang dari 100 orang), maka

dari seluruh populasi di Jadiken sampel dan di

perlakuan yang sama untuk di jadikan obyek

renelitian.

Jenis, Sumber dan Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik yang dipergunakam untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi, yaitu upaya pengamatan secara
langsung dan pencatatan secara otomatli terhadap
fenomena yang diteliti. (Masri Singarimbun, 1991 :
192)

2. Interview, vyaltu pengumpulan data dengan tanya
Jawab Sepihak yang alkerjakan dengan
sistematis, dan berlandaskan pada tujuan
penelitian. (Sutrisno Hadi, 1981 : 226)

3. Metode Dokumenter, vyaltu cara yang digunakan
mencatat benda-benda tertulis seperti buku,
dokumen dan peraturan. (Suharsimi Arikunto, 1992

131)
4. Metode angket, yaitu pertanyaan tertulls yang

disertai dengan kemungkinan-kemungkinan Jjawaban




yang dapat dipilih oleh responden untuk

mempercleh informasi dari responden.

TABEL I
JENIS DATA, SUMBER DATA DAN TEHNIK PENGUMPULAN DATA
e it \
| NO | Jenis Data | Sumber data I TED |
e et - b |
{ 1. | Diskripsi lokasi ! Dokumentasi di | D & I |
| | penelitian | Kades/Sekdes | ]
| 2. | Keaktifan dalam | Responden | O & A |
| | pengajian ] | |
| 3. | Peran ibu rumah | Responden | O & A |
| | tangga muslimah | ! ]
| | setelah mengikutil | |
| | pengajian | | |
N = e e e — e ———————— - /
Keterangan :
D = Dokumentasi
I = Interview
0 = Observasi
A = Angket
Tehnik Pengolahan Data dan”Analisa Data
1. Tehnik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul , maka langkah
selanjutnya adalah pengolahan data dengan
menggunakan tehnik yvang terdiri dari :
a. Editing : Pemeriksaan kembali terhadar keleng
kapan jawaban yeng telah diperoleh.
b. Coding : Memberiokan kode atau tanda masing-

masing Jjawaban responden dengan mempertim-
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bangkan katagori-katagori yang twelah disusun
sebelumnya.

¢. Tebulasi Data : Memasukkan data pada tabel,
grafik dan statistika.
2. Tehnik Analisa Data
Untuk mengetahui berpengaruh dan 'tidaknya
pengajian fatayat NU terhadap ibu rumah tangga
muslimeh di desa Campurejo kecamatan Panceng
kabupaten Gresik maka di gunakan rumus
Chi Kwadrat sebagali berikut :
N adeibe b 2
(a+b) (c+d) (a+c) (b+d)
Untuk mengukur sejauhmanakah pengaruh pengajian
Fatayat NU terhadap peran ibu rumah tangga
-muslimah di desa Campurejo Kecamatan Panceng

Kabupaten "Gresik"'diginakan “Fumus - sebagal ‘berikut:

Keterangan : KK: Koefisien Kontingensi
X2 Harga Chi Kwadrat yang diperoleh
Kofisien Kontingensi diartikan Guilford secara
kasar yang tikutip olej Jalaluddin Rahmat, sebagal

berikut :
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Kurang dari 0,20 hubungan rendah sekall, lemah

Q228
0,40
0,70

sekalli.

0,40, . hubungan rendah tapi pasti.

- 0,70 hubungan yang cukup berarti.

- 0,90 hubungan yang tinggl, kuat.

Lebih dari 0,90 hubungan sangat tinggi, kuat

sekali, dapat diandalkan.

(Jalaluddin Rahmad, 1991 : 29).

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari

l1ima bab sebagal berikut :

BAB

BAB

I

11

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari: Pendashuluan, Penegasan
judul, alasan memilih judul, latar belakang
masalah, perumusan masalah dan ruang lingkup
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
iandasan teorl dan “hipotesis,” metodologil
penelitian, meliputi: popilasi, jenis sumber
dan teknik pengumpulan data, anallisa data
terdiri dari: teknik pengolshan data, teknik
anal isa data, dan sistematika pembahasan.
TINJAUAN TEORITIS TENTANG PENGARUH FPENGAJIAN
TERHADAF PERAN IBU RUMAH TANGGA MUSLIMAH.
Bab inl terdiri dari :

Pengajlan yang terdiri dari pengertian dan

;]
\



BAB

BAB -

18 0

IV
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hubungan dakwah dengan pengajian, unsur-
unsur dakwah yang terdiri dari : Subyek
dakwah, obyek dakwah, materi dakwah, metode
dakwah, media dakwah, tujuan dakwah, dan
efek dakwah. Pengajian sebagai bentuk
dakwah, efektifitas pengajian, Peran 1ibu
rumah tangga muslimah yang terdiri dari
Pengertian peran, kewajiban istri terhadap
suami, tanggung jawab istri mengurus
pendidikan anak, tanggung jawab istri dalam
hubungan bertetangga. Dan terakhir pengaruh
rengajian terhadap peran ibu rumah tangga
musl imah.

STUDI EMPIRIS

Bab ini terdiri dari

Diskripsi obyek penelitian, sekilas tentang
pengajian” “Fatayatt “NE'""Campureyd'” Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik, sejarah berdirinya
pengajian Fatayat NU Campurejo Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik, Struktur
kepengurusan Fatayat NU Campurejo Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik. Penyajian data,
kriteria' Score atau nilai, penyajian hasil
angket.

ANALISA DATA



BAB

KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

Dalam bab ini terdiri :

Kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, saran-
saran dan penutup serta bibliografi dan

lampiran-lampiran.



BAB II
TINJAUAN TEORITAS TENTANG PENGARUH PENGAJIAN
TERHADAP PERAN IBU RUMAH TANGGA MUSLIMAH

A. Pengajian
1. Pengertian dan Hubungan Dakwah dengan Pengajian
Untuk memperjelas pengertian dakwah, maka akan
dibagli menjadi dua baglan yaitu dari segi etimologil

( bahasa), dan segi istilah.

a. Artli dakwah ditinjau dari segi istimologi (bahasa),
dakwah berasal darl bahasa Arab (kata kerja) yaitu :
Artinya : memanggil, menyeruh, atau mengajah, (Asmuni
Syukur, 1983; 17).

b. Artinya dakwah ditinjau dari segl istilah, mempunyai
arti yang bermacam-macam, untuk lebih jelasnya akan
disajikan pendapat para ahli Ilmu Dakwah, yaitu :

Menurut Prof.A.Hasymi, dakwah Islam adalah
mengajak orang laln untuk meyakini dan mengamalkan
agidah dan syariat Islam yang 1lebih dahulu 1lebih
diyvakini dan diamalkan pendakwah itu. sendiri.
(A.Hsymi, 1974; 28). |

Sedangkan menurut Syeh Ali Muhofudl yang
dikutlp Rosyad Saleh Adalah : f
SIS I R B
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“Mendorong (menghimbau) manusia agar berbuat kebaikan
dan menurut petunjuk, menyuruh mereka berbuat
Webaikand ddan' melerang nereka berbusab ac nungkans: scegar
mendapat kebahagisan di dunia dan akhirat”. (Rosayd
Shaleh, 1976;38).

Menurut Drs.Imam Syayuti Farid.SH, dalam
bukunya pengantar Ilmu Dakwah menyatakan sebagail
berikut
Dakwah ialah proses penyampaian ajaran Islam kepada
umat manusia dengan azaz, cara serta tujuan yang
dapat dibenarkan oleh ajaran agama Islam itu sendiri.
Sayuti Farid, 1987; 21).

Sedangkan menurut Barnawi Umari, beliau
menyatakan : mengajak orang kepada kebenaran,
mengajarkan perintah, menjauhi larangan agar memper-
oleh kebahagiasan dimasa sekarang dan masa yang akan
datang. (Barnawi Umar, 1987 ; 38).

Dari beberapa defenisi diatas dapat
disimpulkan, bahwa setiap definisi dakwah mengandung
tiga unsur pengertian pokok antara laln :

1. Dakwah adalah prosés penyampaian ajaran Islam dari
seseorang kepada orang lain.
2. Penyampaian tersebut berupa amar ma ruf nahi

munkar.
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3. Usaha tersebut bertujuan agar terbentuknya
individu atau masyarakat yang taat dan mengamalkan
ajaran Islam.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dakwah
adalah : Suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan
seseorang atau kelompok untuk melakukan amar ma’ ruf
nahi mungkar dengan tujuan terbentuknya masyarakat
yang mengamalkan ajaran Islam secara benar dan
konsekwen dengan tujuan sgar terdapat kebahagla&an
hidup di dunia dan akhirat.

Unsur-unsur Hgkwsh

a. Subyek Dakwah

Subyek dakwah didalam kegiatan dakwah
merupakan faktor yang dominan, karena dakwah tidak
akan bisa berjalan tanpa adanya subjek dakwah.
Disamping 1tu subyek dakwah mempunyal peranan yang
sangat't'besar'dal'anm’ menentukan ""keberhasilan““misi
dakwah Islam.

Seperti yang dikatakan oleh Hamzah Ya kub
bahwa subyek dakwah ialah seseorang muslim vyang
memiliki syarat-syarat dan kemampuan tertentu,
yang dapat melaksanakan dakwah dengan baik,
mubaligh adalah pelaksana dakwah, vyaitu dengan
rerkataan lain disebut da’ 1 (orang vang

berdakwah) . (Hamzah Yakub, 1973; 3B6)
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Menurut Drs.Moh.Ali Aziz, vyang dimaksud
dengan dal adalah orang yang melaksanakan dakwah,
baik dengan lisan, tulisan ataupun perbuatan, baik
sebagal individu, kelompok atau berbentuk
organisasi atau lembaga. (Moh. Ali Azi=z, 1991; 39)

Dengan demikian dapat difahami bsahwa vyang
dimaksud dengan subyek dakwah adalah orang vyang
melaksanakan dakwah baik dengan 1lisan, tulisan
ataupun dengan perbuatan dan balk yang idnividu,
kelompok, organisasi atau lembeagsa. .

Untuk medapat hasil yang maksimal maka
diperlukan adanya sikap vyang profesional isme
dikalangan para da;i, dan untuk membentuk da’i
vang profesional antara lain harus memenuhi
syarat, diantaranya adalah :

1. Memiliki integritas kepribadian, yaitu
kepribadian 'yang merupaken "Kesatuan® antara - Lain
iman, ilmu dan amal.

2. Memiliki intelektualitas y&ang tinggli, yaitu
raham akan masalah-masalah kemasyarakatan serta
kaya skan konsepsi pemecahan masalah.

3. Memiliki ketrampilsn, mewujudkan konsepsi Islam
dalam kehidupan nyata, yvaitu menjadikan Islam
sebagal Program pemecahan masal ah-masalah

kemasyarakatan sehinggsa masyarakat merasa Islam

4
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sebagal rahmatan 111 alamin. (Amirulah Ahmad,

1983; 294)

Sementara itu Drs.Hamzah Ya kub mengatakan

bahwa seseorang da’ 1 harus memiliki sifat-sifat

sebagal berikut

1

Mengetahui tentang Alqur'an dan Sunnah Rasul
sebagal pokok ajaran Islam.

Memiliki pengetahuan Islam yang berinduk kepada
Alqur'an dan Hadits, seperti tafsir, ilmu
hadits, sejarah kebudayaan Islam dan lain-lain.

Memiliki alat yang menjadi kelengkapan dakwah,

seperti : Tehnik dakwah, 1ilmu dakwah, ilmu
Jiwa, antropologi, perbandingan agama dan
sebagainva.

Memahami bahasa Umat yang akan diajak kepada
jalan yang diridhoi Allah, Demikian juga 1ilmu
rathoriks dan ‘kepandaian berbicarac

Penyantun dan lapang dada.

Berani kepada siapapun dalam masyarakat,
membela dan mempertahankan kebenaran.

Memberi contoh dalam setipa medan kebijakan
agar supaya paralel antara perkataan dan
perbuatan.

Berakhlak baik sebagal seorang muslim,

umpamanya tawadlu® tidak sombong, pemaaf atau
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ramah.
9. Memilliki ketahanan mental vang kuat
(kesabaran),  keras Kkemsusn, optimis walupun

menghadapi berbegal rintangan dan kesulitan.
10.Khalish berdakwah karena Allah, mengiklaskan
amal dakwahnya semata-mata karena Allah.
11.Mencintai tugas kewajibannya sebagal seorang
da’ i atau mubaliq, dan tidak gampang meninggal -
kan pengaruh kedunisan. (Hamzah Ya kub, 1973;
38-39)

Walupun ada beberapa syarat yang harus
dimiliki oleh seseorang da"i, namun 1ini bukan
berarti bahwa seseorang yang tidak sepenuhnya
memiliki syarat-syarat tersebut, kemudlan bebas
atau terlepas dari kewajiban dakwahuIslam, karena
persyaratan-persyaratan tersebut diutamakan bagi
orang " yvang “menjadikan ““kKegisatan® “dakwah Sebagai'
suatu profesi. sebenarnya kewajiban dakwah tidak
tergantung pada sebagian syarat-syarat tersebut,
karena pada dasarnya dakwah diwajibkan pada semua
ummat Islam sesuali dengan kemampuan vang

dimilikinya, sebagalmana sabda FRasul Saw.

’E;(;:.:.er,&: A\:}QA\J””” _“’UNJC\WU‘\U"
JRoy ST SRS (NS SNy R TP
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Artinya : Dari Abi Sa’ id Al Khuryra. Berkata : Aku
telah mendengar Rasulullah bersabda,
barang siapa diantara kamu melihat
Kemungkaran, ‘maka hendaklah” i "'menceégah
dengan tanganya, Jlka tidak sanggup
demikian, maka dengan lidahnya tidak
sanggup, maka cegahlah dengan hatinya,
maka vang demikian itu adalah selemah-
lemahnya iman, (Imam Muslim dalam Shaheh
Muslim, Jiz I; 39).

Objek Dakwah

Objek dakwah disebut juga sasaran dakwah,
renerima dakwah komunikan dakwah. Apa yang
dimaksud objek dakwah dapat dilihat darl defenisi
dakwah vang berbunyi : Dakwah adalah mengajak
umumat manusisa dengan hikmah dan bijaksana untuk
mengikuti petunjuk Allah dan Rasulnya. (Hamzah
Ya kub,: 19815 13).

Dari defenini diatas dapat dipshamni bahwa,
yvang menjadl objek dakwah adalah manusia, manusia
yang didalam Alqur’ an disebut sebagal
ahsanataqwim. Dan kepada objek dakwah (manusia)
itulah rasulullah Saw, diutus sebagai manafirman
Allah

’J& @J&jﬁ}w\y\,&%k’\_ﬁ;}&ﬁ’
S e C{;&Qﬁ%x&}\



21

Artinya : Kami tiada memngutus engkau (muhammad),

melainkan kepada sekallan ummat manusia,

untuk memberi kabar gembira (dengan

surgae) dan memberi peringatan {(dengan

neraka), tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahul. (Depag.RI 1992 ; 688)

Usaha pelaksanaan dakwah untuk membangun
manusia, pada prinsipnysa dilskukan pada dua
sasaran, yaltu pada perorangan maupun terhadap
masyarakat umum, muslim maupun non muslim, kedua
golongan itulah yang menjadi objek dakwah.
terhadap golongan muslim dakwah bersifat
- Tajdidiyah (peningkatan)

- Islahiyah (perbaikan)
- Tadskirsh (peringatan)
- Tabyirah (bimbingan)

Dengan tujuan agar dapat mengamalkan ajaran
Islam sebagaimana mestinya. Terhadap golongan non
muslim . dakwah hanva bersifst seruan atau ajakan
agar mau menerima Islam sebagal jalan dan pedoman
hidup.

Para ahli membedakan obyek dakwah dalam
berbagai vareasi ditinjau ‘dari berbagai segi
pandangan. H.M. Arifin misalnya membagl obyek
dakwah menjadi beberapa bagian, yaltu :

1. Sasaran yang menyangkut kelompok mayarakat

dilihat deri segil sosiologls berupa masyarakatbt
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terasing, pedesaan, kota besar dan kecll, serta
masyarakat merginal dari kota besar.

Sasaran vang. .dilihat  dari segil struktur
kelembagaan berupa masyarakat, pemerintah dan
keluarga.

Sasaran yang berupa kelompok-kelompok
masyarakat dillihat dari segi sosial kultural
berupa golongan priyayi, abangan dan santri.
Klasifikasi ini terutama terdapat rada
masyarakat di Jawva.

Sasaran yang berhubungan dengan golongan
masyarakat dilihat dari segi uslia berupa
golongan anak-anak, remaja dan orang tua.
Sasaran yang berhubungan dengan golongan

masyarakat dilihat dari segi okupasionil

(profesi atau pekerjaan) berupa golongan
petani, pedagang ) 7 seniman’) > Purdll,; regawval
negeri.

Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat
dilihat dari segl tingkat hidup sosial ekonomis
berupa golongan orang kaya, menengah dan
miskin.

Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat
dilihat daril segl jenis kelamin (sex) berupa

golongan wanita, pria dan sebagainya.
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Sasaran vang berhubungan dengan golongan
dilihat dari segl khusus berupa golongan
masyarakat tuna susila, tuna wisma, tuna karya,
nara pidana dan sebagainya. (HM. Arifin, 1977;
3-4)

Bila dilihat daril pemikirannya, Hamzah

Ya kub membagl obyek dakwah menjadi beberara

golongan, yaltu :

1 7

Ummat vyang berfikir kritis, yaitu orang-orang
yang berpendidikan, vyang selalu berfikir
mendal am sebelum menerima sesuatu  yang
dikemukakan kepadanya.

Ummat yang mudah dipengaruhi, yaitu masyarakat
yang muda di pengaruhi faham baru tanpa
menimbang secara matang apa yang dikemukakan
kepadanvya.

Ummgt’ Vyang'd bevrteaglid, digiyaita oc golongan VAang
fanatik buta berpegang pada tradisi dan
kebiasaan turun menurun tanpa menyelidiki salah
dan benarnya. (Hamzah Ya kub, 1981 : 33)

Syeh Muhammad Abduh, membagi penggolongan

obyek dakwah dengan mengambil daril maksud firman

Allah dalam Surat An Nahl ayat 135;
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Artinya :

Serulah (manusia) kejalan (agama) Tuhan.

mu dengan kebljesksanaan, dan
kebijaksanan vang bailk. Sesunguhnysa
Tuhanmu leblh mengetahul orang-

orang yang sesat dari jalanya dan Dialah
yang lebih mengetaﬁui orang-orang yang
mendapat petunjuk. (Depag. RI, 1992
421)

Beliau menyimpulkan dari ayat tersebut,
bahwa dalam garis besarnya immat yang dihadapi
subyek deakwah dapat di bagi atas tiga golongan,
yaitu :

1. Golongan hikmah (cerdik pandal), yaitu golongan
yang cinta kebenaran, dapat berpikir kritis,
dapat menangkap arti perscalan. Merweka dapat
dijelaskan dengan alasan, dalil, hujjah vang
diterima kekuatan akal mereka.

2. Golongan Mauidzatun Hasanah (awam)

Ialah orang yang pemikiranya belum begitu

kritis dan mendalam, belumdapat memahami
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al ot

(menangkap) pengertian yang tinggl ., cara
menghadapl muballigh (subyek) herus dengan
memberikan anjuran dan didiken vang  balk-baik,
dengan kata-kata atau bahasa yang mudah
dipahami.

Golongan mujadalah bilati hia ahsan (tingkat
kecerdasanya dlantara golongan tersebut).
Golongan ini belumdapat dicapai dengan hikmah,
tetapl tidak sesual pula bila dilayani dengan
sepwerti golongan orang awam, nereka suka
membahas sesuatu tetapi hanya sampal batas
twertentu, tidak bisa berfikir secara mendalam,
dan cara vyang terbailk menghadi golongan 1ini
seorang mubal igh menggunakan cara dengan
bertukar pikiran dengan tujuan mendorong mereka
supaya dapat berfikir secara sehat. (Anwvar

Mas ™ari, 1979 ¢ 77 =T78)

Pengetahua tentang obyek dakwah sangat
penting untuk dimiliki subyek dakwahnya, sebab
pengetahuan tetang latar belakang obyek dakwah
tersebut sanagt membantu dalam menentukan
pendekatan dan methode dakwah yang akan di
gunakan oleh subyek dakwah.

Oleh sebab itulah seorang da” 1 sangat perlu
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untuk mengetahui atau memahami obyek yang

digarap agar dakwah yang akan disampaikan d
diterima dan berjalan dengan balk sehi
tercapailah apa yang menjadi tujuan dakwah.

Materi Dakwah

-
g

akan
apat

ngega

Pada garis Dbesarnya materi dakwah adalah

seluruh ajaran Islam yang telah tertulis dalam

Al

Quran dan Al Hadist, materi itu berkisar pada

bidang syari’ ah, aqidah dan ahlak. Bila dijaba

ajarn Islam berkisar pada empat rokok :

1. Ajaran tentang pendasaran niat tind
manusia

2. Ajaran tetang halal dan haram

3. Ajaran tetang tingkah laku dunia (hubu
manusia dengan manusia dan lain dan
19ngklunganys) den"tingkah'Taky ‘agama’ "(hubu
manusia dengan Tuhannya)

4. Ajaran tentang iman dan diikuti dengan I
dan Ihsan. (M. Syafaaat Habib, 1982 : 96)

Menurut Hamzah Ya kub, materi dakwah d

dikelompokkan menjadi

1. Agqidah Is;lam, tauhid dan keimanan.

7. Pembentukan pribadi yang sempurna

3. Pembangunan masyarakat yvang adil dan makmur

rkan

akan

ngan

alam

ngan

slam

apat




27

4. Kemakmuran dan kesejahteraan didunia dan ai
akhirat. (Hamzah Ya kub, 1981 : 30)

Materi dakwah menyangkut dua hal penting.

Pertama sifat materi itru sendiri, kedua

menyangkut proses pengembangan materil selanjutnya,

mengenai sifat materi dakwah hendaknya
diperhatikan :
1. Materi hendaknya berakar ataul dapat

dikembal ikan kepada akar atau sumbrernya Yyang
asli vaitu Al Quran dan Al Hadits.

2. Materi hendaklah mampu memberikan bahan atau
pelayanan kemasyarakatan, yang mempunyal banyak
segi. Disesuaikan dengan keperluan hidup dan
kemampuan penerimanya.

3. Materi nendaklah berpusat pada hidup dan
kehidupan manusia, sebab keberhasilan hidup
{h11an "y ang ‘Ekian nmenentukarnsakondisi kebaikan
dunia dan akhirat.

4. Materi hendaklah mampu membrikan tutunan
keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam
kehidupan manusia sebagi manusia. (M. Syafaat
Habib, 1982 : 101)

Menurut Jamaluddin Kafie BA. materi dakwah
diklasifikasikan menjadl tiga kelompok, yaltu :

1. Klasifikasi menurut materi ajaran meliputi
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d.

Bidang keiman (agidah/kepercayaan)
Bidang pembinaan pribadi (individu)
Bidang sosial (pembangunan ummat)

Bidang universal (alam semesta)

2. Klasifikasl menurut pelaksanaan meliputil

&a.

b.

C.

Hubungan manusia dengan Tuhanya (vertikal)
Hubungan manusia dengan sesamanya
(horisontal)

Hubungan manusis dengan alam (diagonal)

3. Klasifikasi menurut aspek-aspek kehidupan

meliputi

&a. Keagaman

b. Etika

¢. Seni budaya

d. Intelek

e. Ekonomi

f. Sosial

g. Politik

h. Ketrampilan. (Jamaluddin Kafie, 1988 : 17)

Dari beberapa pendapat tentang materi dakwah

tersebut diatas, dapat diketahui bahwa pada garis

besarnya materl dakwah meliputi tiga hal pokok,

vaitu

Agidah (keimanan), syari’ah (masalah

keimanan), dan akhlak (masalh budi pekerti).

d. Metode Dakwah
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Unsur dakwah yvang tidak kalah pentingnya dengan
unsur lainya adalah metode dakwah. Sebelum membahas
lebih lanjut, perlu kita untuk mengetahul ftentang
pengertian methode dakwah tersebut.

Metode berasal darl kata “metodos” (Yunanl)
vang artinya suatu cara yang bisa di tempuh. Bahasa
Arab menyebutnya dengan “"Thorigah” yaknl cara-cara
vang digumakan dalam berdakwah, atau suatu cara Yyang
teratur rapi dan berpikir dengan baik untuk mencapali
maksud .

Jadi methode dakwah adalah penyesualan cara
dengan materi (isi) sesual dengan situasi dan kondisi
obyek cocok dengan lokasi dan sikap da”"1i, untuk
mencapai tujuan dakwah. (Jamaluddin Kafie, 1988
100)

Dakwah merupakan sebuah sistem, dimana methode
merupakan“salah “s4atilr didaléannyal” Seorang el (gubyek
dakwah) haru didukung dengan rengetahuan dan
ketrampilan yang cukup, memadal apabila tujuan
dakwahnya ingin memenuhi tujuan yang ingin memenuhi
tujuan vang ingin di kehendakinya. Satu diantaranya
pengetahuan dan ketrampilan tersebut dalah metode
dakwah .

Metode dakwah adalah suatu pengetahuan VYang

mempelajari tentang bagaimana berdakwah, agar meralh
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hasil vyang maksimal sesual dengan tujuan dan target

yang ditentukan sebelumya.

: Ada tiga methode yang terkenal di kalangan
para ahli ilmu dakwah yaitu : Bil Hikmah, Mau’ idhatil
hasanah dan Mujadalah. Hal itu sesual dengan firman

Allah dalam surat An Nahl ayat 125

- S, Iﬁ
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Artinya : Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang lebih

baik. Sesunggunya Tuhanmu Dialah vang

rebihdelimengetahid crang-erang vang
mendapat petunjuk. (Depag- Rl .- 1992
421)
Didalam ayat tersebut terdapat tiga methode
dakwah, yaitu :
1. Bil Hikmah, yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa
terhadap pihak komunikan, sehingga seakan-akan apa
yang dilakukan pihak komunikan, timbul atas

keinginan sendiri, tidak merasa ada paksaan,
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konflik apalagi perasaan terytekan. (Toto Tasmara,
1986 : 37)

2. Mau’ idhatil hasanah, vyaltu berdakwah dengan
memberikan nasehat yang baik atau atau
menyampaikan ajaran Islam denga rasa kasih sayang
sehingga apa yang di sampalkan tersebut dapat
menyentuh obyek dakwah.

3. Mujadalah, yaitu berdiskusi atau bertukar pikiran
(Iamam Sayuti Farid : 68)

Dari skian metode vang ada, tidak semuanya
dapat dilaksanakan secara bersamaan dalam pelaksan&aan
dakwah Untuk itu perlu adanya pemilihan-pemilihan
yang sesual dengan obyek dakwah, karena bukan tidak
mungkin metode yang cocok diterapkan pada obyek yang
lain. Oleh karena itu seorang da' i dituntut
kejelianya untuk menganalisa obyek sebagal sasran

dekwannya cdgar-menbey Dhans hasilliyang memiaskans




g i
st

Media Dakwah

Media dakwah adalah alat yang menjadi saluran
yvang menghubungkan 1ide dengan ummat, suatu elemen
vital vyang merupakaen urat nadl dalam totalitas
dakwah.

Unsur media dakwah dalam dunia komunikasi,
apapun betuknya merupakan salah satu faktor penetu
sekal igus sebagal tulang Ppunggung bagi aktifitas
suatu komunikasi. Karena media sebagal chenel vyang
mengantar pesan kepada yang ditujuh, sehingga
penerima pesan akan leblh muda menerima dan memahami,
selanjutnya akan mengikuti terhadap apa yang
menjadikan pesan bagl dirinya.

Seperti apa yang dikatakan oleh Anwar Arifin
bahwa komunikasi pada hakikatnya adalah abstrak. Ia
akan berbentuk kokrit jika telah disalurkan melalul
Siiatu media. CAnWAr FAP L E i 19840 220

Media dakwah ini dapat dikelompokkan menjadi
beberapa bagian, dalam hal ini akan dikemukakan
pendapat dari para ahli:

1. Birnawl Umary membagl menjadl
a. Lisan, yvang terdiri dari, bacaan ayat suci dan
sabda Rasulullah saw. Berdo’ &, bercerita,
berkhutbah, dagelan, deklamasl, diskusi, dan

lain-lain.
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b. Tulisan, yang terdiri dari, artikel,
advertensi, brosur, surat kabar, majalah dan
lain-lain.

¢. Lukisan, terdiri dari, film, televisi,
karikatur, dan lain-lain.

d. Perbuatan, berupa, akhlak yang baik,
pengobatan, persahabatan, perkenalan, dan
sebagainya. (Barnawil Umary, 1987:59).

2. Abdul Kadir Munsyi, media dakwah dlkelompokkan
menjadi: Lisan, tulisan, lukisan atau gambar,
audio visual, perbuatan dan organisasi. (Abdul
Kadir Munsyi, 1981:41).

3. Asmuni Syukur membagl menjadi : Lembaga-lembaga
pendidikan formal, lingkungan keluarga, organisasi
sosial, hari-hari besar Islam, media massa dapat
berupa : a. Radio

b Televisi
c. Surat Kabar dan Majalah,
dan seni budaya. (Asmuni Syukur, 1981:41)
Itulah beberapa rumusan yang disampaikan oleh
para ahli dakwah tentang media yang digunakan sebagal
aarana untuk membantu memperlancar usaha dakwvah.

Walaupun dalam perumusan diatas ada perbedsan dalam

cara pengelompokannya, tetapl hal tersebut bukanlah

menjadli masalah, sebab yang paling prinsip adalah
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bagaimana memanfaatkan media tersebut sebagal alat
penyampaian nilai-nilai ajaran Islam dimuka bumi ini.

Penggunaan media sebagal alat bantu dakwah
dipandang praktis dan efektif, menjangkau harapan
yvang ditargetkan maka subyek dakwah harus mampu
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi. masyarakat,
sehingga dengan demikian akan terjadi kontak langsung
dengan obyek, atau dengan kata lain terjadi ada feet
back communication dalam proses komunikasi.
Tujuan Dakwah

Melaksanakan dakwah merupakan manifestasi
tanggung Jjawab sosial. Ungkapan yang Dbearti bahwa
manusia dalam hidupnya merupakan suatu ikatan yang
utuh dimana satu dengan yang lainnya bersifat aktif
artinya saling mempengaruhi dan merubah dalam batas-
batas kemungkinannya, disini manusia berfungsi
sebagai obyek danb vberftngsi sebagail subnyek .
Interaksi antara manusia dengan manusia tidak dapat
dihindarkan dalam kehidupan bermasyarakat. -

Dalam pandangan Islam interaksi sosial itu
menimbulkan suatu tanggung Jjawab. Tanggung jawab
perseorangan terhadap masyarakat dan tanggung jawab
masyarakat terhadap tiap-tiap anggotanya. Tiap-tiap
orang berhak dan berkewajiban untuk memberi dan

menerima kepada dan dari masyarakatnya, dan berhak
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serta berkewajiban pula untuk mendapatkan penjagaan

dari dan terhadap masyarakat. Keduanya harus berjalan

seimbang. . Tidak dibenarkan kepentingan perseorangan
dikorbankan untuk kepentingan masyarakat dan
sebaliknya.

Tujuan dakwah antara lain adalah untuk menjada
keseimbangan interaksi sosial tadil dan untuk
menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan, dan
pengamalan ajaran agama yang dibawa oleh seorang da’l
(Subyek dakwah).

Penjabaran tentang tujuan dakwah banyak para
ahli yang mengumukakan pendapatnya antara lain:

Abdul EKadir Musyi menyebutkan tujuan dakwah antara

lain

1. Mengajak manusia seluruhnya agar menyembah Allah,
tidak menyekutukannya dan tidak pula ber-Tuhankan
SelaincAtlan:

2. Mengajak kaum Muslimin agar beramal ikhlas karena
Allah, menjagsa amal perbuatannya tidak
bertentangan dengan imannya.

3. Mengajak manusia untuk menerapkan hukum Allah yang
akan mewujudkan kesejahteraan dan keselamatan
ummat manusia seluruhnya (Abdul Kadir Munsyi,
1981:20-21)

Menurut Syafaat Habilb :




1. makarimul akhlak yang membudaya dalam masyarakat,
ini termasuk tujuan utama dakwah dan paralel
dengan misi besar Nabi Muhammad saw. bahwa beliau
diutus (ditugaskan) untuk menyempurnakan akhlak.

2. Agar Semua anggota masyasrakat menjadi penganut
Islam yang baik, berbuat sesual dengan ajaran
Islam. Sikap yang diwujudkan dalam perbuatan,
perbuatan akan menghasilkan budaya. maka Islam
dengan keberhasilan dakwah akan menjadi budaya
manusia di alam semesta ini, sikap atau watak yang
dibentuk oleh dakwah akan mempengaruhi cara hidup
manusia, bahkan akan menentukan semua fakta vyang
ada disekitar manusia.

3. Membentuk masyarakat yang konstruktif menurut
ajaran Islam. (Syafaat Habib 1982 : 129-130)

Menurut Moh, Ali A=ziz, tujuan dakwah sebenarnya
Radiak ' feiudnc? cafeiatinkaniyadaganss s liaheiibbage acunmat
manusia itu sendiri, yaitu untuk membentuk manusia
yang memiliki kualitas aqidah, ibadah serta akhlak
yang tinggi. (M. Ali Aziz, 18991 : 36). Selanjtunya
beliau Juga mengemukakan beberapa tujuan dakwah,
yaitu :

1. Mengajak orang-orang non Islam untuk memeluk agama
Islam.

2. Menislamkan orang Islam dalam arti meningkatkan
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kualitas 1iman, islam dan 1ihsan kaum sehlngga
menjadl orang-orang yang mengamalkan Islam sSecara
keseluruhan.

3. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbul dan
tersebarnya bentuk-bentuk kemaksiatan yang akan
menghacurkan sendi-sendi kehidupan individu dan
masyarakat vang tentram dengan penuh Keridlaan
Allah.

4. Membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan
Islam sebagal pegangan hidup dgn pandangan hidup
dalam semus segi kehidupan baik politik, ekonomi,
sosial dan budaya (M. Ali Aziz, 1991 : 38).

Moh. Natsir mengidentikan tujuan dakwah 1itu
dengan tujuan hidup manusia. Dalam menafsirkan firman

Allah didalam surat azzariat ayat 56
2 o \ ~J ) LI
-._,r’h'( O s L;.!"'y;Jﬂ Y :‘.‘l f_}‘j L.I"““‘ l i -‘J}g (1\‘- ‘-:..,i, “

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembahku." (Depag. RI. 1991; 862)
Beliau mengatakan, menyembah Allah itulah
tujuen hidup. Menyembah Allsh berarti memusatkan
penyembahan kepada Allah semata-mata dengan menjalani

dan mengatur segala segl dan aspek kehidupan di dunia

ini lahir dan batin sesual dengan kehendak Ilahi.
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Baik sebagal orang perseorangan dalam
hubungannya dengan Khaliqg, ataupun sebagal anggota
masyarakat dalam hubungannya dengan sesama manusia.
Dengan kata lain, semua kegiatan seorang hamba Allah,
baik yang berupa ibadah kepada-Nya maupun yang berupa
muamalah terhadap sesama manusia, semuanya itu
dilakukan dalam rangka persembahannya kepada Allah
dengan tujuan agar tersampainya keridlaan-Nya. Dengan
kegiatan vyang demikianlah semua bakat potensi yang
ada dalam fithrah kejadian manusia (jasmani rohani)
itu dapat berkembang maju menurut fungsinya masing-
masing. Berkembang dalam keseimbangan, dari satu
tingkat ketingkat yang lebih tinggi.

Dalam hal ini menyembah allah bukan Dberarti
meninggalkan hidup duniawi tetapil kehidupan duniawi
bukanlah sebagai tujuan. Tujuan hakiki adalah
Kerigiaane arrans ‘Keridlaair Alziahuinyang danemungkinkan
tercapainya hidup yang benar-benar hidup, hidup vyang
lebih tinggi nilainya dari kehidupan sekarang. Inilah
vang dimaksud menyembah Allah sebagai tujuan hidup
manusia. (M. Natsir, 1978 : 24-24). Dan disinilah
peran dakwah untuk mengarahkan hidup manusia agar
tercapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di
akhirat.

Efek Dakwah
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Sesuai dengan tujuan dakwah, yaitu tercapainya
kebahagian hidup di dunia dan di akhirat, maka dari
sinilah dapat di ketahui bahwa berdakwah adalah
merupakan perbuatan ihsan yang diwajibkan kepada
setiap muslim.

Didalam melaksanakan dakwah pasti mempunyal
pengaruh dan pengaruh inilah yang disebut dengan efek
dakwah. Efek dakwah (pengaruh) dakwah yaitu perubahan
yvang terjadi pada diri obyek setelah menerima pesan
atau materi dakwah vyang disampaikan oleh subyek
dakwah, efek tersebut tidak selamanya psitif dalam
arti menjadikan obyek dskwah mau menerima pesan
dakwah vyang telah disampaikan dan selanjutnya dapat
mempengaruhi cara berfikir, bersikap, bertindak dan
bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam, akan
tetapi Jjuga dapat ditemui efek yang negatif dalam
AP penerimac ¢ obyek ) nsmenoliakb vipesan ddekwalnciyang
disampaikan.

Efek dakwah atau sering disebut dengan feedback
(umpanbal ik) darl proses dakwah sering kall dilupakan
oleh para da’ i padahal efek dakwah sangat besar
artinya dalam menentukan langka berikutnya; Dengan
menganal isa efek dakwah secara cermat dan tepat,
suatu kesalahan strategi dakwah berikutnya. Dengan

menganal isa efek dakwah secara cermat dan tepat,
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suatu kesalshan strategi dakwah akan dapat diketahuil
dan kemudian untuk di sempurnakan pada langka

berikutnya. (M. Ali Aziz, 1991 : 75).

Dalam upaya mencapal tujuan dakwah, maka
kegiatan dakwah selalu diarahkan untuk mempengaruhi
tiga aspek perubahan pada diri obyek dakwah vyaltu
perubahan aspek pengethauvan, sikap, dan prilaku.
berkenaan dengan tiga aspek tersebut, Jalaluddin
Rahmat menyatakan sebagal berlkut
1. Efek kognitif terjadi bila ada perubahan prada apa

yvang telah diketahui, difashami atau dipersepsi
khalayak. Efek ini berkaitan dengan transfer
rengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau
informasi.

2. Efek efektif bila ada perubahan pada apa yang
dirasakan disenangi, atau dibenci khalayak. Efek
inT 'ada mubanganrya "dengand enose

3. Efek behafioral merujuk pada prilaku nyata Yyang
dapat diamati yang meliputi pola-pola tindakan,
kegiatan atau kebiasaan berprilaku. (Jalaluddin
Rahmat, 1992;219)

Apabila dakwah yang dilakukan tidak dapat
menyentuh aspek perubahan diatas, maka evaluasi
kegiatan dakwah akan diarahkan pada komponen-komponen

dakwah sehingga akan diketahul komponen mana Yyang
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menyebabkan kurang berhasilnya dakwah yang dilakukan-.
Pengajian sebagal bentuk dakwah

Agar keglatan dakwah dapat berhasil dengan
baik, maka harus dilakukan dengan berbagal cara atau
metoda yvang sesual dengan obyek dakwah dan kemampuan
vang dimiliki subyek dakwah.

Pengeajlan sebagal bentuk dakwah bil lisan dalam
bentuk ceramah agama, Jjuga memegang peranan penting
dalam menyebar luaskan ajaran Islam dan mempengaruhi
nasyarsaskat sesual dengan bentuk yeang dikehendaki.

Sehubungan dengan ini Asmuni Syukur

berpendapat:
“Ceramah yang baik biasanya sudah diketahui disaat
penceramah membuka atau memberikan mugaddlimah
ceramahnya. Sebab mugaddima {set Induktion) adalah
suatu usaha atau keglatan Yy&ang dilakukan oleh
penceramah/muballigh dalam seting ceramsah
pengadian/dakwah untuk menciptakan pra kondisi bagl
pendengar/massa agar perhatiannya dapat terpusatkan
pada &p&a Yang telah diceramahkannya sehingga wusaha
tersebut RER o C nenberikenid edek posiitkl terhadap
aktifitas yang dimaksud. ( Asmuni Syukur, 1983: III).

Methode ceramah sebagail salah satu bentuk
methode atau teknik berdakwah, sering digunakan oleh
para muballigh ataupun para utusan Allah dalam wusaha
menyampalilkan ajaran yang dibaw&hﬁya. Hal ini terbuktil
dalam Al Qur an, bahwa Nabi Musa as. ketika akan
melaksanakan missi dakwahnﬁh beliau berdo a :

%
L

:it
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“Berkata Musa : Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku
dadaku. Dan mudahkanlah untukku urusanku. Dan lepas-
kanlah lidahku supava mereka mengerti perkataanku.
(Depag. RI. 1992;478).

Adapun vang perlu diperhatikan oleh subyek
dakwah dalam melaksanakan dakwah (bentuk ceramah),
menurut Toto Tasmara antara lain
1. Pengetahuan bahasa
2. Pengetahuan atas materi (mesage)

3. Kelincahan logika

4. Pengetahuan atas jiva massa (obyek)

5. Pengetahuan atas sistem sosial budaya masyarakat
(pengetahuan inter disipliner). (Toto Tasmara,
1987 ¢+ 137}).

Dari Dbeberapa uraian diatas dapat kita fahami
Bahwa oc pengajiansc adalahnsuatuigbeknik i atiau methode
dakwah yang banyak di warnail oleh ciri-eiri
karekteristik bilcara oleh seorang da” i/muballigh
dalam suatu aktifitas dakwah.

Efektifitas Pengajian

Mehtode ceramah (pengajian) sebagai salah satu

bentuk dakwah bil lisan sangat efektif bila

dipergunakan pada saat sebagal berikut

- Obyek dakwah berjumlah banyak.
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- Penceramah (muballigh) orang yang ahli Dberceramah
dan berwibawva.

- Sebagai, sarat dan  rukun suatu ibadah, seperti
khutbah jum’ at dan hari raya

- Tidak ada metode lain yang dlanggap paling sesual
depergunakan dalam suatu acara seperti dalam acara
walmatul urus. (Asmuni Syukir, 1983:100)

Mengetahuil dan memahami penggunaan metode
ceramah (pengajian) dirasa belum cukup tanpa
mempelajari karekteristik mehtode itu sendiri, baik
yang bersifat kelebihannya maupun kekurangannya.

a. Kelibihan Mehtode Ceramah

Dalam waktu singkat dapat disampaikan bahan

(materi dakwah) sebanyak-banyaknya.

- Memungkinkan muballigh menggunakan
pengalamannya, keistimewvaannya dan
RKebifaRdanaannyd P 'sehinggd b cbyek ¢ dakwah mudah
tertarik dan menerima ajarannya

- Muballigh lebih muda menguasai seluruh audien
(pendengar)

- Mehtode ini lebih fleksible, mudah disesuaikan
dengan situasi dan kondisi serta waktu vang
tersedia.

b. Kekuarangn Methode Ceramah

- Muballigh sukar mengetahul pemahaman audien
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terhadap bahan-bahan yang disampaikan

- Mehtode ceramah ini hanyalah bersifat komunikasi
satu arah, maksudnya yang aktif hayalah
muballigh, sedang audien hanya mendengarkan saja
tidak ada waktu untuk bertanya abtau untuk
menggugat

- Sukar menjajeki pola pikir audience dan pusat
perhatiannya

- Muballigh sering cenderung bersifat otoriter

- Bila penceramah tidak memperhatikan psykologis
audien, ceramahnya dapat terlantur-lantur dan
membosankan, sehingga inti ceramahnya kabur.

(Asmuni Syukir, 1983 : 107-108)

B. Peran Ibu Rumah Tangga Musl imah

1:

Pengertian Peran

Yang dimaksud peran disini adalah sesuatu hal
vang mempunyai kedudukan yang Sangatc dpenting ocdalam
kepemimpinan. Bila seseorang dapat menjalankan hal
dan kewajibannya maka suasana akan tentram dan bisa
berjalan dengan baik. Seperti halnya peran kaum
wanita sebagal ibu rumah tangga. Bilamana kaum wanita
sebagal istri yang bijaksana, mengerti dan
mel aksanakan perannya sebagal ibu rumah tangga, maka
suasana rumah tangga ekan tenteran, sejahtera dan

bahagia dalam mengarungil bahtera kehidupan.
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Seorang 1strli akan dapat menjadikan dirinya
sebagal teman yang balk yang dapat memberikan
ketenangan,. den . kebshagian bagl suaml  dan anak-
anaknya, 1la dapat meredakan hatl suami yang sedang
marah, 1la dapat mendinginkan hatl suaminya dan ia
dapat menjadlkan dirinya sebagal tempat penumpahan
segala emosl yang menyesakkan dada suaml dn menjadil
tenang. Hal itu bis dilakukan seorang istri bila ia
mengetahui kewajiban-kewajlban dan 1ia mau pula
menjalankannya.
Kewajiban Istril Terhadap Suami
Kewajiban istri terhadap suaminya  seimbang
dengan hak-hak yang diterima dari suaminya, seperti
yang dikatakan oleh Haya Binti Mubarak Al Barik
sebagal berikut :
a. Wajibdb mentaati suami, selama bukan untuk
bermaksiat kepada Allah
b. Menjaga kehormatan dan harta suaminya
¢. Menjaga perasaan dan kemulisan suaminya. Yaitu,
berpenampilan di rumah dengan penampilan yang
memikat suaml, berbicara dengan tutur kata yang
e
ramah dan selalu membuat perassan suami senang dan '
bahagia.
d. Melaksanskan hak suaml dan mengatur rumah. (Haya

bin Mubarak Al Barik, 1997 : 126-127)
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Sementara itu Drs. Ramayulis dkk. dalam

bukunya, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga,

mengatakan bahwa kewajiban istri terhadap suami dapat

diperinci menjadil2, yaitu :

&a-

Berbakti selalu kepada suami baik dikala suka
maupun duka Dbegitu Juga diwaktu kaya maupun
miskin.

Dapat membantu suami dalam melayarkan bahtera
rumah tangga memel ihara kebersihan dan keselamatan
suami dan tumah tangga serta berusaha mewujudkan
kesejahteraan keluarga.

Patuh dan taat kepada suami, menghormatinya dalam
batas-batas tertentu sesual dengan ajaran Islam.
Berbakti kepada suami dengan tulus dan ikhlas,
menyenangkan - hati dan perasaannya, serta
menentramkan pikirannya.

Menerima peémberian “istamnis denganc ‘senang hati
walaupun sendikit, dan bila perlu mencari nafkah
untuk membantu suami selama tidak menyimpang dari
ajaran agama Islam. Dan berusaha mencukupkan
nafkah vyang ada sesual dengan kemampuan suami
serta hema;, cermat dan bijaksana Palam kemampuan
suami serta hemat, cermat dan bijaksana dalam
perbelanjaan.

Ikut membantu suami dalam menyelesaikan kesulitan
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yang dihadapinya dan sekali-kali jangan
menyul itkan apalagi memberatkan.

Memelihara diri dan kehormatan, serta memelihara
harta benda suami baik suami dirumah maupun suami
tidak di rumah dan sesekali jangan berbuat sesuatu
yvang menimbulkan kecurigaan suami, apalagi berbuat
serong -

Hormat dan berlaku sopan santun terhadap keluarga
suami lebih lebih lagi pada mertua (ibu dan ayah
suami)

Timbul rasa cinta dan kasih suami menurut garis-
garis vyang ditentukan oleh a&ajaran agama Islam
untuk tetap terpeliharanya kerukun&ndhan kedamaian
dalam rumah tangga.

Menghargai usaha dan jerih payah suami,
menyediahkan makanan dan minuman yang halal sesuai
defigan®kesukaan Slamni sehingga vidak bérnbatacidagi
oleh suami berbelanja ketempat lain.

Menjaga dan mendidik anak sebagai amanah Allah
yang sangat tinggi nilainya.

Berhias dan mempercantik diri wuntuk menambah
kemesraan suami serta mengatur dan mengurusi rumah
tangga dengan sebaik-baiknya lengkap dengan tata
hiasnya sehingga rumah tangga 1itu betul -betul

menjadi tempat yang menyenangkan bagi suami .




(Ramayulis dkk. 1990 : 51-52)
Tanggung Jawab Istri Mengurus Pendidikan Anak

Tanggung Jawab adalah sesuatu yang menjadi
beban atau kewajiban untuk dilakukan dengan sebaik-
baiknya, karena pada suatu saat akan dimintai
pertanggungan Jjawab atas amanat vyang dipercayakan
kepadanya. Salah satu yang diamanatkan allah kepada
para orang tua adalah amanat yang berupa anak -

Sesual dengan tuntunan naluri manusia, bahkan
makhluk hidup pada umumnya, Islam mengajarkan bahva
tujuan vang terpenting dalam perkawinan adalah
memperoleh keturunan. Dan keturunan yang baik adalah
impian setiap orang tua. Dan disinil!h peran ibu
dalam mendidik anak-anaknya agar menjadi anak yang
sesual dengan harapan tadl.

Tidak dapat diragukan, ibu adalah inti ditengah
Relirarga’ dédn masydrakatinsdia sdelah:penberl iinpengaruh
yang amat kuat pada diri anak-anak, balk dengan
perkataan, keteladanan cinta dan kasih sayvang. (Haya
bintl Mubarak Al Barik, 1997;247) Maka istri harus
benar-benar memperhatikan pendidikan ahak—anaknya
karena ibu adalah orang vang pertama dikenal oleh
anak - Seorang ibu wajlb menanambkan keutamaan-
keutamaan kepada anak-ansasknya. (Yusuf Qardhawi, 1996

RS )
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Pendidikan &anak dimulail sejak lahlir, karena
anak saat itu masih dalm keadaan suci bersih. Drs,
Imam Barnawl dalam bukunya Pengantar Ilmu Jiwa
Perkembangan mengatakan tentang perkembangan Jiva
anak vyang memungkinkan anak dididik, dlantaranya
adalah

a. Aliran Nativisme adalah faham yang menitik
beratkan pentingnya faktor sadar yang dibawa sejak
lahir, perkembangan individu itu semata-mata
dimungkinkan dan ditentukan oleh Zfaktor-faktor
yang dibawa sejak lahir.

b. Aliran Empirisme adalah aliran yang mengutamakan
peranan faktor rengal aman, lingkungan atau
pendidikan, tidak mengakul peranan dasar atau
pembawaan sejak lahir.

c. Aliran Konvergensl adalah aliran yang mengatakan
batvacperkenbengdn tinddviduidwadd mungk bnkan id dan
dipengaruhi oleh dua faktor, pembawaan dan
lingkungan. (Imam Barnawi, 1985; 122-123)

Dari ketiga aliran tersebut, aliran konvergensi
ada persamaan dengan ajaran Islam, bahwa anak vyang
baru lahir telah mempunyal sifa-sifat pembawaan untuk
beragama vang dikenal dengan fitrah. Kemudian fitrah
tersebut akan berjalan sesual dengan lingkungannya.

Bila lingkungannys baik maka la akan tumbuh menjadi




baik demikian pula sebaliknya.

Berangkat dari sinilah maka sosok teladan
merupakan faktor yang amat besar dalam membentuk anak
menjadi orang baik dan buruk. (Hanya bin Mubarak Al
Barik, 1997: 248) Keteladanan dalam pendidikan
merupakan sarana yang paling efektif dan berpengaruh
dalam mempersiapkan anak, baik dalam segi akhlak
pembantukan jiwa dan sosialnya.

Ramayulis dkk. dalam bukunya Pendidikan Islam
dan Rumah tangga mengatakan cara-cara pendidikan
sosial yang harus ditanamkan pada anak sebagal
berikut I
a. Memberi contoh yang baik kepada anak-anak dalam

tingkah laku sosial yang sehat Dberdasar pada
prinsip-prinsip dan nilai-nilai agama.

b. Menjadikan rumah 1itu sebagal tempat dimana
Lérsedia nubuiigan® hubungan ‘sosials yang berkasdl .
C- Menggalakkan mereka mendapatkan kerja yvang dapat

menolong merekaberdikari dari segi ekonomi,

d. Membiasakan mereka hidup sederhana supaya lebih
bersedia menghadapi kesulitan hidup sebelum
terjadi.

e. Bersifat adil diantara mereka.

f. Membiasakan mereka cara-cara Islam dalam makan,

minum, tidur memberi salam, ber=siarah, masuk rumah
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yang telah didiami orang lain dan lain-lain lagi
kegiatan hidup.
Membiasakan anak-anaknya secara berangsur-angsur
berdikari dan memikul tanggung jawab dan
membimbingnya, Jika mereka bersalah dengan lemah
lembut.
Menjauhkan mereka dari sifat manja dan berfoya-
foya dan jangan menghina dan merendahkan mereka
dengan kasar sebab sifat memanjakan dan kekasaran
itu merusak kepribadian anak-anak.
Memperlakukan mereka dengan lemah lembut dengan
menghormatinya di depan kawan-kawanya tetapi
jangan melepaskan kekuasaan kebapakan mereka
terhadap anak-anaknya. (Ramagulis, 1990 : 78 - 79)

Mahmud Al Shabbagh dalam Dbukunya, Tuntunan

Keluarga Bahagia Menurut Islam, mengatakan bahva

pendidikan anak yang PaAK- ' dapatnsadiPaiaikarmse- dengan

Jalan:

a. Jujur dalam bergaul dengan anak.

b. Menemani anak pergi ke Masjid.

c. Melatih anak mengerjakan Sholat.

d. Melatih anak berpuasa.

e. mengajarl anak Al Qur an dan Hadits.
f. mengajari anak berdzlkir.

Memisahkantempat tidur anak.




h. mengajari anak tentang hukum-hukum yang berkalitan
dengan perkembangan masalah seksual.

1. Maltih. snak berjusng di jalan Allah. (Mahmud Al
Sabbagh. 1994: 205)

Demikianlah hal-hal yang haurs diperhatikan
dalam rangka mendidik anak-anak asgar menjadi anak
yvang sholeh Dberguna bagi agama, bangsa dan negara
yang selalu menjadi dambaan bagl orang tua, Billa
orang tua menginginkan hal tersebut maka hendaklah
benar-benar memperaktekkan teori-teori diatas dengan
penuh keyakinan dan disertal do'a agar bisa
mendapatkan anak yang shaleh.

Tanggung Jawab Istri Dalam Hubungan bertetangga.

Dalam mengarungl bahtera rumah tangga, tidak
bisa terlepas dari pergaulan dengan lingkungan rumah
tangga kita vyaitu tetanggae. Dan kebahagian rumah
tangea “bisa""ditentukan“oieh“eratnya hidbunganacibaik
dengan tetangga. Seorang istri _hendaknya
memperhatikan tanggungjawb terhadap tetangga karena
antara ada hak dan kewajiban yang harus dijaga untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Tetangga adalah
sahabat kita yang paling dekat setelah anggota
keluarga kita sendiri.

Diantara vang perlu diperhatikan dalam hubungan

bertetangga adalah :




Mengucapkan ucapan selamat tatkals tetangga sedang
gembira.

Menjenguknya tatkala sakit.

Barta  ziyah ketlka ada keluarganya yang.meninggal.
Menolongnya jika tetangga meminta pertolongan dan
meminjaminya jika dla ingin meminjam. Bahkan kalau
perlu menawarinya sebelum tetangga berkata untuk
meminjam.

Memberikan nasihat dalam berbagal urusan dunia dan
akhirat.

Memberikan makanan, karena hal ini bisa membushkan
rasa kasih sayang dan tolong menolong diantara
tetanggsa.

Tidak menganggu dan meyakiti, balk dengan lisan
maupun perbuatan. Kita tidak boleh mengintip
kedalam rumahnya, tidak boleh mengavasi atau
menyurth dnak anak 'memukul ‘anak''teteanggs.

Ikut menjaga dan melindunginya dari kedaliman.
Menjagas perasasnya. Kita tidak boleh menampakkan
kegembiraan tatkala tetangga bersedih demikian
pula sebaliknya.

Tidak mengagetkannya dengan suara gaduh anak-anak
atau suara audio. sekalipun bacaan Al Qur’an.
Memaafkan kesalahannya, sabar menghadapl

gangguannya, membalas keburukan dengan kebaikan.




(Haya binti Mubarak Al Barik, 1997 : 129)
Sukamto Nuri, dalam bukunya Petunjuk Membangun

dan membina EKeluarga Menurut Islam mengatakan E

Tetangga ialah mereka yang berdekatan rumah dengan

kita sampai sebanyak kurang lebih 40 orang . (Sukamto

Nuri, 1981:59)

Bertetangga itu dibagi dalam tiga tingkatan

a. tetangga vang membunyai satu hal (hak tetangga
saja) yvaitu tetangga yang berlaian agama.

b. Tetangga yang mempunyail dua hak (hak Tetangga dan
Hak seagama), ialah tetangga Muslim.

c. Tetangga yang mempunyai tiga hak (hak tetangga,
hgk seagama, hak keluarga), yaitu tetangga muslim
yang masih ada hubungan famili. (Sukamto Nuri,
1981: 60-61)

mengingat betapa pentingnya membina hubungan
paik® “dengan" ' tetanggay "maka etika Isiamizlhengagarkan
prinsip-prinsip hak dan kewajliban yang sebaik-baiknya
dalam lingkungan orang yang bertetangga. Sebagal mana
hal ini terdapat dalam firman Allah dalam surat An

Nisak ayat 36
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Artinya : "Sembahlah Allah dan janganlah kaé&
mempersekutukanNya dengan sesuatupun. Dan
berbuatlaeh balk kepada dua orang lbu bapak,
karib kerabat, anask-asnak yatim, orang-orang
miskin, dan tetangga vyang Jauh, teman
sejavwat, ibnpu sabll dan hamba ssahayamu.
Sesungguhnya membanggakan diri-“(Depdag; ‘RI,
1992 : 123-1724)

Dalam hidup bertetangga, agar terjalin hubungan
vang erat maka istri harus benar-benar memperhatikan
dan mel aksanakan etika bertetangga agar dapat
menciptakan suasana rumah tangga yang tentram dan
harmonis. Bla istri berlaku acuh tak acuh, tidak
menghiraukan sesama tetangga maka ia akan kesulitan
menjalani hidup. Hal itu diakibatkan kurangnyva
perhatian dalam menciptkan suasana yang harmonis
sesama tetangga.

C. Pengaruh Pengajian Terhadap Feran Ibu FRumah Tangga
Musl imah.

Oleh karena aktifitas tersebut (pengajian)
AATARC herlpdkan cdakwah' Telamiyvahy nmeka pengaruh yang
diharapkan dari kegiatan tersebut tentu sesual dengan
apa yvang diharapkan dari egiatan daekwah valtu adsanva
perubahan yang terjadi pada diri obyek dakwah setelah
menerima resan (massage) dakwah vang telah
disampaikan oleh subyek dakwah (da"1).

Dakwah tidak hanya sebagal sarana komunikasi

massa vang akan memberikan pesan apa adanya =saja,

akan tetapi vang dimaksud dakwah adalah lebih dari
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itu, vyaitu : Berkomunlkasi dengan masyarakat dengan
etegasan pandangan, bahwa yang bersifat baik harus
diﬁggﬁggﬁgn dR% vang bersifat jelek harus dikalahkan
atau dengan kata lain "amar ma’ ruf nahl munkar”.

Oleh karena itulah harapan atau tujuan Vyang
ingin dicapai dari dakwah adalah membentuk masyarakat
vang lebih baik darl keadaan sebelum dilaksnakan
dakwah.

berbicara mengenai pengaruh dakwah, terlebih
dahulu kitaharus mengetahuil pengaruh dari pada
komunikasi, sebab dakwah adalah merupakan bentuk
kominkasi dalam pengertian luas. Sebagalmans vang
dikemukakan Oleh Jjalaluddin Rahmat, bahva yang
diharapkan setelah adanya komunikasi adalah:

1. Efek kognitif, ini terjadi bila terjadi perubahan
pada apa yang diketahul, difshami atau dipersepsi
khalayak.

Efek fektif, terjadi bila adanya perubahan pada

Y]

apa yvang dirasakan, disenangl atau dibencil
khalayak. Efek ini ada hubungannya dengan emosi,
sikap atau nilai.

3. Efek behavioral, efek ini menunjukka pada prilaku
nyata vyang dapat diamatl, yang meliputi pola
tindakan, kegilatan atsu keblasaan berprilaku.

(Jalaluddin Rahmat, 1992:216)




Sedangkan pengaruh yang diharapkan oleh dakwah
vaitu terjadi perubshan dalam diri manusia balk vyang
berupa kelakuan 1idiil maupun aktuil, pribadi,
keluarga, dan masyarakat. Perubashan yang terjadi pada
kehidupan vang lebih bailk, baik ditinjau dari segi
kwalitas maupun kvantitas. Yang dimaksud dengan
kealitas disini adalah yang berhubungan dengan nilai-
nilai agama. Sedang kwantitas adalah kebanyakan dari
nilai-nilal &agama itu semakin banyak dimiliki oleh
banyak orang dan nampak dalam segala situasi dan
kondisi.

berpijak dari wuralan diatas, maka dapat
difahami bahwa yang diharapkan dari pengaruh dakwah
(pengajian) dari keglatan dakwah adalah :

- Adanya perubahan pada pemahaman, pengetahuan dan
pengertian (efek kognirif).

D Aganya ‘PerUbahan pada’'sikap ‘Cefek efekvil)

- Adanya perubahan  pada pengal aman, tindakan,
perbuatan, atau tingkah laku (efek behavioral)

Untuk lebih jelasnya tiga efek perubahan vyang
ditimbulkan dari adanya keglatan dakwah, akan
diuraikan sebagai berikut
1. Pengaruh dakwah (pengajian) Terhadap Pemahaman

Pemahaman terhadap pesan dakwah terjadl pada

obyek dakwah setelah adanya proses berfikir. Dan
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dakwah dianggap berpengaruh terhadap pemahaman
obyek dakwah apabila obyek yang telah menerima
pesan . .dakwah mau mengamalkan atau tidak  terhadap
pesan yang telah disampaikan.

Memahami pesan dakwah berarti mampu
mengiterpretaskan 1isi dari pesan dakwah tersebut
didalam tata cara berfikir. Dan untuk mempengruhi
pemahaman obyek terhadap pesan dakwah, di perlukan
kemampuan seorang da’'l didalam mel aksanakan
dakwahnya, Misalnyva kemampuan dalam hal
menggunakan mehtode, menggunakan teknik berbahasa
atau menggunakan teknik lain yang mampu merangsang
terhadap pemahaman obyek dakwah. Sebagaimana yang
di kemukakan oleh Toto Tasmara dalam bukunya
Komunikasi Dakwah:

"Bahwa . tidak pernah ada orang yang identik, balk
dalam hal pengalaman, pengetahuan, emosi, Y ‘maupun
cara berfikir. Tetapi dengan mengetahul semaksimal
mungkin latar Dbelakang, dan kerangka pandangan
seseorang kommunikator dapat merencanakan suatu
strategl tertentu didalam mel ancarkan
komunikasinya, agar tidak terlalu jauh dari dava
tanggap, atau kemampuan penginterpretasi dari
komunikannva. (Toto Tasmara, 1997 : 11)

Pengaruh Dakwah (pengajian) Terhadap Sikap

Perubahan seseorang dapat dilihat dari
intensitas seseorang dalam melakukan interaksi

sosial dengan lingkungannya, baik diluar maupun di

dalam kelompoknyéa.- Karena didalam interaksi
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tersebut Jjuga terdapat proses komunikasl, maka
juga bisa dikatakan sejauhmana Seseorang terlibat
didalam komunikasi ini akan menambah pengalaman-
pengalaman yang kemudian akan membentuk sikap
seseorang.

Begitu juga halnya dengan dakwah, karena dakwah
adalah bentuk komunikasi yang menyampaikan ajaran
Islam (amar ma’ ruf nahi munkar), maka pengaruhnya
terhadap sikap juga harus bisa membentuk sikap obyek
dakwah yang islami pula. i

Adapun faktor-faktor yang menunjang perubahan
sikap ini menurut Toto Tasmara, yaitu ¢
- Situasi Intern (daya selektivitas).

- Faktor Ekstern (interaksi sosial) vyang meliputi
begaimana 1isi pesana yang diterimanya, Siapakah
orang yang menyokong isi pesan tersebut,
bagaimanakah” “Hubliangan ‘pesan yang iterimasa .dengan
norma-norma kelompoknya, apakah cukup menguntungkan
ataukah dapat menimbulkan tantangan dari
kelompoknya. (Toto Tasmara, 1997; 22)

Dari prengertian diatas dapat diambil
kesimpulan, bahwa sikap itu dapat dibentuk dan
bisa berubah, sedang perubahan tersebut terjadi
melalul proses pengalaman yang lahir melaluil

komunikasi (interaksi), maka dakwah sebagal bentuk




&0
komunikasi vang mampu merubah sikap seseorang
sesual dengan pesan yang disampaikean.

Pengaruh Dakwah (Pengajian) Terhadap Tingkah Laku.

Dakwah disamping berpengaruh terhadap pemahaman
dan sikap, juga berpengaruh terhadap laku obyek,
dan ini sebagai real isasi dari apa yang difahami
atas pesan dakﬁah yvang telah disampalkan oleh
subyek dakwah.

Dakwah dianggap berpengaruh terhadap tingkah
laku obyek apabila obyek dakwsh tersebut mau
mengamalakan apa yang la fahami dari apa yang ia
terima dari subyek dakwah, atau secara umum dakwah
dikatakan berhasil/berpengaruh terhadap .tingkah
laku, apabila masyarakat (obyek) dakwah mau
menjalankan autu menjadikan Islam sebagal tradisl
kehidupannya.

debhgaimana’” Telal' " dijéldskan,”  ‘banwa tinagkah
laku atau pengalaman adalah realisasi dalam
pemahaman terhadap suatu bentuk pesan, Oleh sebab
itulsah peggalaman sangal erat hubungannyé dengan
kesadaran individu disamping faktor
pentunjuk/hidayah.

Akan tetapi secara psikologl apabila seseorang
sudah memahami atau mengertl tentang sesuatu maksa

ia kan cenderung untuk memanifestasikan dalam
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bentuk riil apalagl kalau hal tersebut dianggap
baik dan menguntungkasn bagl dirinya. Dan apablla

i di dalam dakwah, maka
digilibuifel i YeRE dmelklan terdedl oA AN i Sy anes.acd

dengan demikian dakwah tersebut telah berrengaruh

terhadap tingkah laku.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB III
STUDY EMPIRIS
A. Diskripsi Obyek Penelitian
Adapun daerah yang menjadi obyek penelitian ini
adalah desa Campurejo Kecamatan FPanceng Kabupaten

Gresik, dengan batas-batas sebagai berikut :

Sebelah barat berbatasan dengan desa Weru

|

Sebelah selatan berbatasan dengan desa Banyutengah

Sebelah timur berbatasan dengan desa Dalegan

Sebelah utara berbatasan dengan desa Waru Lor

Daerah inl terletak paling utara dari wilayah
Kabupaten Gresik, dan paling barat yang berbatasan
dengan wilayah Kabupaten Gresik, dan paling barat yang
berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lamongan. Desa ini
cukup strategis untuk pengembangan ekonomi di wilayah
Kecamatan Panceng, juga baik untuk pengembangan ekonomi
diwilavah Kecamatan Panceng, juga baik untuk
pengembangan ilmu pengetahuan maupun kegiatan-kegiatan
keagamaan yang didalamnya termasuk Juga pengembangan
dakwah Islamiyah.

Desa Campurejo ini memiliki luas wilayah 407.830
ha, vang terbagi atas empat perdukuhan, yaitu :
- Dukuh Mojosir
- Dukuh Mojokopek

- Dukuh Karang Tumpuk

o
|




- Dukuh Campurejo

Dan terbagi atas 29 RT. Dan 10 RW dengan Jumlah

penduduk keseluruhan 4248 jiwa dengan jumlah KK 911.
- Laki-lski 1938 Jjiwa

- Perempuan : 2310 jiwa

TABEL II
JUMLAH PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN

/ ________________________________________________
| No |JENIS | JUMLAH

=== = —m e ———————— e
L 1.0 - R { 337 orang

L. 2. | 8D | 1219 orang

! 3. | SBLTF | 194 orang

| 4. | SLTA I 73 orang

| 5. | Akademis/D 1 - D 3 3 orang

| 6. | Sarjana/S 1 - 5 3 | 14 orang

{ 7. | Buta huruf | 25 orang

B et e e [ e ——
| | Jumlah | 1865 orang

\ ________________________________________________

Sumber data :

Monografi Desa 1996/1997

TABEL III
JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

/ ________________________________________________
| No lJenis i Jumlah
| m—mmm e e jmmmm e e
| 1. | Pegawal negeri i 31 orang
| 2. | Wiraswasta | - orang
L3 Tand | 715 orang
| 4. | Pertukangan [=15 orang
| 5. | Buruh tani i 95 orang
| 6. | Pensiunan | 6 orang
| T. | Nelavan | 278% orang
i 8. | Jasa | 6 orang

| |

| |




Sumber Data :

Monografi Desa 1996/1997

TABEL IV
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA
/ ________________________________________________
| No | Jenis Agama | Jumlah
e et | e =
I 1. | Islam | 4248 orang
| 2. | Protestan [ =
| 3. | Katholik | -
| 4. | Hindu | -
| 5. | Budha | -
O B bl [ mmmmm e — e —
| | Jumlah | 4248 orang
N i e R s e e i i T s e
Sumber Data :
Monografi Desa 1996/1997
TABEL V
JUMLAH SARANA IBADAH
PR A T S R R sty i el T SES S
| No | Sarana Ibadah | Jumlah
fodem e Ss s s i m e B e et ot
| 1. | Masjid | 2 buah
Jing.ac.ld dngasr | .4 buah
| 3. | Gereja b
L - FPure e
! 5. | Sanggar | -
[amti] s m e s s e o [ m——mmmmmm e — ==
| | Jumlah | 6
\ ________________________________________________
Sumber Data :
Monografi Desa 1996/1997
TABEL VI
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN
e s i e \




-
n

|~ e < | 2 buah !
} 3. 1 MI | 2 buah |
P o - BETE | 2 bush |
| 5. | BLETA i 1 busah H
e e e T T e S | i v oty g e T !
| | Jumlah | 9 buah |
N o e e e e e Sy T T S /

Sumber Data :
Monografi Desa 1996/1997

B. Sekilas tentang pengajian Fatayat NU Canpurejo KEecamatan

Panceng Kabupaten Gresik.

1%

Sejarah berdirinya pengajian fatayat NU Campurejo

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.

Organisasi fatayat NU merupakan organisasi yang
bersifat keagamaan, kemasyarakatan dan kekeluargaan.
Orgnisasi ini merupakan wadah bagi pemudi atau wvanita
muda Islam yang didirikan di Surabaya pada tanggal 7
Rajab 1369 H, yang bertepatan dengan 24 April 1950 M.

Tujuan berdirinya fatayat NU adalah :

1. Terbentuknya pemudi atau wanita muda Islam yang
bertaqwa kepads Hllan  SWT. “Berbudi®Lubur, 'beramal,
cakap dan bertanggung jawab serta berguna bagi
agama, Nusa dan Bangsa.

2. Terwujudnya rasa kesetiaan terhadap azaz, aqidah,
dan tujuan Nadlatul Ulama, dan menegakkan syariat
Islam.

3. Terwujudnya masyarakat adil dan mekmur yang merata
serta di ridloi Allah SWT. (Pimpinan Wilayah

Fatayat Nahdlatul Ulama’ Jawa Timur, 1996 : 5)
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Pengajian fatayat NU Campurejo Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik di mulai sejak tahun 1987
dan tempatnva ditetapkan di  yayasan pendidikan
ma’ arif "Tarbiyatul Wathon” yang ada di desa
Campurejo. Pengajian ini diadakan setiap hari Jumat.
(Wawancara dengan ibu Tarofah pimpinan fatayat NU
Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik periode
1986-1989 tanggal 20 September 1997)

Pada periode 1997 - 1989 ini, pengajlan yang
diadakan pengurus fatayat NU Campurejo begitu marak
dan selalu dihadiri keseluruhan anggotanya. Adapun
vang memberikan ceramah pada periode ini adalah :

a. Ustadz H. Nur Hasyim.

b. Ustadz H. Ahmad Rifa'1i.
c. Ustadz Mukarram Ibrahim.
d. Ibu Nyal Muslhah.

Padsa periode ‘Képengurusan 1991 °~'“1933 ‘pengalian
fatayat NU Campurejo ini mengalami kevakuman karena
pengurus pada periode 1ini sibuk dengan kegiatan
masing-masing. Baru pada tahun 1994 diadakan
reformasi pengurus dan di mulai lagil kegiatan
pengajian ini sampal sekarang (Wawancara dengan ibu
Ni‘mah, ketua,tanggal 22 September 1997)

Adapun yang memberikan meteri ceramah pada

periode ini adalah :
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a. Ustadz Ahwan Alwi.
b. Ustadz Abdul Aziz Rohim.
c. lUstadz H. Ahmad Rifa’1l.
d. Ustadz H. Abdur Rahman.
Tujuan Diadakan Pengajian Fatayat NU Campurejo
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik.

Sesual dengan didirikannya organisasi Fatayat NU
yaitu terbentuknya pemudl atau wanita muda Islam yang
bertaqwa kepada Allah SWT. Berbudi luhur, beramal ,
cakap dan bertanggung jawab serta berguna bagi agama,
nusa, dan bangsa, maka tujuan diadakanya pengajian
ini adalah membentuk ibu-ibu muda yang tergabung
dalam organisasi ini supaya mampu berperan dalam
kehidupan keluarga dan mampu berperan sebagal 1ibu
rumah tangga y&ang muslimah. (Wawancara dengan ibu
ni"mah tanggal 22 september 1997)

Adapun® acara vang 'dilaksanagcan setiap harioacjumat
ini adalah :

a. Pembacaan Surat Yaasin, pembacaan ini di rimpin
oleh da"i yang memberikn ceramahnyéa.
b. Tahlil (dzikir), acara ini dilaksanakan setelah
pembacaan surat Yaasin.
Adapun isi dalam acara tahlil iniantara lain
- Pembacsan surat Alfatihah

- Diteruskan dengan pembacaan ayat-ayat Alquran
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vang isinya antara lain adalah : Surat al Ihlas,
al Falaq, an Nas, Fatihah dan surat al Bagarah
vang hanya dalam permulaan surat, ayat kursl dan
akhir surat.

- Bacaan Istighfar, Shalawat, beberapa Asmaul
Husna diteruskan dengan kalimaﬁfthoyyibah dan di
akhiril dengan do’ &.

c. Dan acara vang terakhir adalsh ceramah &agama, Y&ng
disampaikan oleh para da'l sesual dengan jadwal
yang ada.

3. Struktur Kepengurusan Fatayat NU Campurejo Kecamatan

Panceng Kabupaten Gresik.
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Keterangan : Sie I
Sie II
Sie III
Sie V
Sie VI

Sususnan pengurus

&9

Dakwah/FPendidikan

Humas
Seksi Sosial
0lah raga

Pembangunan

Fatayat NU

Campuredo'

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 1995-1997

Pel indung/Penasehat
Ketua I
Ketua I1I

Sekretaris I

Sekretaris i 46
Bendahara I

Bendahara II
oeksi-seksi

Sile Dakwah/pendidikan

Sie Humas

Sie Kesenlian

S5le Sosial

Bapak kepala Desa

Ibu
Ibu
Ibu
Ibu
Ibu
Ibu

Ni"matun
Lathifah
Musyafa“ ah
Mahsunah
Kholilah

Ismi Mahbubah

Mu® arofah

Ibu
Ibu
Ibu
Ibu
Ibu
Ibu
Ihu

Taml iyah
Mashulah
Khoiriyah
Zaenab
Samilah
Sumariyah

Kholrotun




b. Ustsdz H. Abdul Aziz Rohim

Meteri yeng diberiksn oleh Ustedz 4pdul Aziz Rohim s-
dslsh tentsng kewsjiben seorang istri terhaedesp susminya .

Dalem cersmehnysa, “belisau i eEgatip s ebugh aypat alicQarilen s

k g "—.a\-w Py @Dﬂ \9_9./\ é‘ U\j‘h O\Qﬁ\? ! )\_4-’ _n ;__':)\é\_J_DMB \‘3

Artinye : Msks wenite- -wenita yeng beik itu adglah yang men -
teeoti(suaminya)den men jege(hal-hal) yeng t ersembu-

nyidengen cere yang dipelihare oleh Alleh.

Kewsjiban pertema seorang istri terhsdsp susminya ada
1gh mentsati susminya. Hel itu seleme tidsk bertentengen de-
ngen sgeme. Kehidupen berumsh tengga ibarat berlsyer dilau -
ten lepes. Susmi sdslsh Nshkode yeng memegeng kendeli atas
kelancersn perjalsnan yasng jsuh itu. Istri sdalsh pendasmping
susmi yeng kedusnys mempunyei persnsan masing-masing yeng -

tidak kealsh pentingnya.

Sebegei istri istri yeng bsik dalem kondisi yeng stabpil
jiwenya sgkéan selgiu' breru's s¥a "riendempiagivisang sismlindengen -
penuh perhstisn den kasih saysng, beik dalem kessdaan seng&ng
den sussh. Senantiass dalsm kesetiaen dsn ikhles menjedi pen-
jege harte bends suaminys yeng tersimpan dalsm rumshnya, demi
kisn puls menjags kehormatan den nsma beik serte reshasia ra-

nasie rumsh tanggs susminya.

Menurut Ustedz Abdul Aziz Rohim, setidsknya sdas 6 kews

jiban ysng harus dipikul oleh psrs istri, yaitu 3



4. Cupliken Materi Pengsjlan.

Berikut ini sken dissjiksn cupliken meteri pengae-
jien yang telah dissmpsaiken oleh pars da'i yang memberi
kan ceramah,

8. tstadz Ahwen Alwi.

Ustedz Ahuan #lwi meteri tentang tanggung jawsb -
seoreng istri dslam pendidiken snak-snaknya. Dglem ursian
yveng belisu sempeiken itu belisu menjelasksn bshwa setisap
msnusia yeng lshir ke dunia, sebelum bergsul dengan sesa=
menve dslsm lingkungen masysrskatnya terlebih dshulu ber-
gsul dengen lingkungsn keluergeanya sendiri misslnya bapsk
ibu, kseksk, sdik dan juge pembantu. Pergaulsn seorang -
ensk sehsri-heri dengen lingkungen kelusrge ini sken mem=

bentuk ksrskter, watek siksp serts kepribadien anak.

Keadssn demikisn herus bensr-bensr disadari oleh -
setisp oreung tus, terutems seorang ibu kerena ibu aedslsh
orsng yeng paling dekst dengsan angk-ansknya. Mendidik a -
nek bukan bersrti memenuhi kebutuhesnnya yeng bersifat jas
menish saje, sken tetspi juga horus imemenuhi lkebutuhean =

rochseni den pengsjsrsn ysng sebsik-bsiknya.

Ustedz Ahwen Alwi mengutip sebush Hedits :

S ,
\ngbgszy ,d)!h?;%ioyﬁjq}J}Jtﬁ9>Bgvéﬁxﬁ

el

ool

Artinya: "Tisp-tisp snsk yeng dilshirken distes fithrsh =
nya sesungguhnys ibu den Bapsk yeng menjadikseunnya
Yshudi stsu Nesrsni steu mejusi (Abi Musein Bin-
Bgit, Shsehih Muslim, II,t.t & 556)




Jadi oreng tus tidsk henye menyerahkan snsknyes kepada
pembentunya sajs terhadsp pendidiken ensknya, kereng sesusai

dengsn lisdits diates oreng tus wajib mendidiknya,

Tidsk dspst direguken, 1bu sdelsh inti diteungéh ke =
1uargaldan ditengeh rumsh tangge masysrskat. Ibu adslsh pem-
beri pengsruh kuot peds diri ansk-snsknyas, baik dengen perks
tssn, ketelsdsnen, cints dan kesih saysng. Angk-sangk senan -
tiecsa menyerupsi ibunya. Jiks ibu-ibu memegang den menegak -
lcan hukum-hukum Alleh, berpegsng peda akhlak-gkhlak ysng ter
puji, snsk tentu sksn tumbuh dengen memiliki skhlsak-akhlak =
t,ersebut.

Beraugkat deri sini. mskea sosok teladan merupaken fak=
tor ysng esmst bessr dalsm membentuk seorang sngk menjsdi be-
ik stsu buruk. Sekslipun snsk memiliki kesispen yeng bessr
untuk menjsdi beik sekslipun fithrahnya bersih den lurus, tes
pi dis tidsk sken tertuntun kepads prinsip-prinsip pendidi. -
kan yong utema selagi pendidik tidek memiliklekhlsk den nl -

l1si-nilei kemulissn yeng luhur.

Disini nempsk betsps bessr pran orang tus khususnyea
pers ibu dalsm mengsrshken dsn mendidik ensk-snsknya. Setiap
ibu hsrus mensnamken kecintasn dsn sekaligus rass takut kepa
das Allsh serts merassksn pengawessn-Nye didslem hati sensk ,
agar p}ndidikan spiritusl benar-bensr masuk kedalam dirinya.
Periode pementapsn iman merupsken periode yang psling funda-

mentel deslsm diri sang snait.




1. Menjedi istri dan teman hidup sseng susmi,
. Menjsdi pengasuh dsn pengstur rumsh tsangga,
. Menjsdi partner dslem bidang seksusl,

2

3

4, Menjadi ibu deri sensk-gnsknyas,

5. Menjsdi pendidik dsn guru utams begi snsk-ansknys,
6

. Menjedi snggota maesysrskst deri lingkungen kehidupannya.

¢c. Ustadz H. Ahmed Rifa'i
Mot eri vang dissmpeikan oleh Ustedz H. Ahmed Rifa'i -

gdalsh tentang tsnggung jawab seorang -istri terhedap teteang

genya. Dijelaskennya bshwe tetanggs sdslsh oreng terdekat =
setelsh keluarga. Setisp orsng harus berhubungsn baik dengan
pars tetangganys, terutams ksum ibu. Karens kaum ibu sering

ksli menjsdi oreng yang banysk tinggel dirumeh.

Ustadz H. Ahmsd Rifa'i mengutip sebush hadits yeng -

diriwayatksn oleh Imem As Sysikheni :

Artinye : Demi Allsh, dia tidak berimen, demi Allsah, dia ti-
dak berimen demi Allah, dia tidek beriman. "ada -~
yang bertanye, siepsksh disa ya Rasulullsh?" Beliau
menjewab, '"™aitu orsng yeng merasa tidek amen dari
kejohaten-kejehatannya. (Diriwaystkan Asy Syeikheni )

Yong dimaksud kejshsten disini adslah termasuk tidak
menggunjing tetengganya. Kalsau hal yeng demikian dilskdkan-
maks im'n seseoreng itu belum sempurna.

Dienters kewsjiben bertetengga ysng baik adsla :

1. Henjenguknys bila ada ysang sakit,




Berta'ziyeh ketika eda keluarganys yang meninggal dunia,
Membriksn makenan, karena hal ini bisa membushkan rass

kasih saysng sesama tetangga,

Memberiken nssehat dalesm urusan dunia dsn ekhirst.

Ustsdz H. Abdur Rahmsn

Materi yeng dissmpeiken oleh Ustadz IH. Abdur HRahman

sams dengen materi yeng disampsiken oleh Ustsdz Ahwen Alwi

yeitu mengeneai kewejiban seorang ibu mendidik ansk-snaknya.

Ada lime hsl penting yeng di jsberksn oleh Ustsdz H., Abdur-

Rahmen tentang pendidiksun snek ini, yaitu 3

1.

Pidak boleh membissaken hidup mewsh, tidsk boleh membuat
nya menyenangi hiasan dan kesenangan, sehingga ia skan
menghsbisken umurnya untuk mendspat kesensangsn dan
kemewehsn tersebut setelsh besear nenti, yang justru aken !
menyeretnya kepads kehancursan.

Orang tus hsarus mengawsal sengk sepanjang masa, terut ema
pengawssan yang diberiksn oleh ibunya.

Ansk tidsk boleh mengembil apadn yeng ade dihadapennya ,
tetspi disjustru hsrus disjeri memberi oreang lein.
Selsgi snek sudsh mencepsi usie baligh, mska ia tidak -~
bolrh diberi kesempatan untuk meninggelkan Shelat dsn
kewnjibmm 1ninnya.

Anek harus disjeri tasat kepads kedus orang tus, guru ,

den sispapun yeng lebih tua derinya.




Dari keempet Mubelligh atsu da'i yeang memberiksn ce-

rsmshnysa, kesemuanys menggunken methode Ceremgh stsu dalam

igtilah komunisaksi disebut dengan komunikasi setu arsh.

Para dg'i yang memberiken cersmhnya itu menysdari bshwa cara

yeng demikian itu biss

cepat membuat bossn psre mad'u. Un=

tuk mengstesi hsl itu, pera da'i itu selslu delam cersmah -

diiringi dengan guyonan yang khas.

TABEL VI

AKTIFITAS PENGAJLAN FATAYAT NU KAITANNYA DENGAN AXKHLAK IBU

RUMAH TANGGA

Penceramah !

Materi '

Hsri/tanggal! Status

!

t Ustsedz H.

! Ustadz H.
! Rifa'i

! dur Rahman

! Ustadz Ahwen!

Alwi |
!

H
Abd
Aziz Rohim !

Ah!
Ustedz H. Ab

!
!
!
!
!
!

!

Tenggung Ja -!
web istri da-!
lam pendidiken
gnak-snsknya !
Kewsjiben se=!
oreng istri !
wephadapnsuar!
minya. !
Tenggung Jg =!
web seorang !

terhedap Te =!'

tengganys. !
Tanggung Ja =!
wab istri de-!
lem pendidikan
ansk-gnaknya !

Jum'st/1-8-"97!
]
!
!
Jum'at/8-8-'97!
!
!
!
Jum'at/15-8-971
!
!
!
Jum'st/22-8~97!
!
!

!

Guru

Guru

Guru

Guru

el

e Smm  pm  Sa s sam  Gms  sem

v
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Sie Olah raga : Ibu Munjisah
Ibu Antika

Sie Pembangunan : Ibu Kultsum
Ibu Rohmah

( Dokumentasi Fatayat NU Campurejo 1995 - 1997 )
C. Penyadian Data
1. Kriteria score atau nilal

Kretiria score yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

- Untuk jawaban a diberi nilai 3

- Untuk jawaban & diberi nilal Z

- Untuk jawaban c diberi nilai 1
2. Penyajian Hasil Angket

Adapun penyajian data hasil angket adalah sebagai

berikut :
TABEL VII
REKAPITULASI JAWABAN ANGKET VARIABEL X (V.B)

e e s B oo e i ey s S T O N
\Ne ikl 42 I3 14 15161718 {8 110l Jumlah I
N i s i e e e e e S R S RO T /
1 = gige e g O gn J 8e BUEEa 30

Z R e S e G - e R T SR R 29

3 g g s g g g s gy 29

4 g SR Fg @reai a3 30

5 Q Fagdng gy 3 g 33853 30

6 gim grugogeg @ Bog 3 29
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3
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;RS R
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4 g 8. BT cBidy 33 8
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.85 3.2 B 333333 £9

§2. B8 2 13033 a8 B 8 29

43 5. 8°¢ 38383 87343 29

Ao g.ogee g g @e g g daid 2 30

45. 33 3 w338 a8 3 30
= i s U S e e e s i s S SRS e \
! 1330 {
N o e e e i S S i e T S S R A S S S /

sumber data jawaban yang diolah.

Keterangan :

Nomer 1 - 10 dari kiri ke kanan jumlah item

Nomer 1 - 45 dari atas ke bawah jumlah responden
Sebagaimana uraian diatas, bahwa untuk mengetahul

rata-rata (mean) penyajlian data tersebut menggunakan

rumus :

F X 1330
M=z —-———=--- S e = 29,6
N 45
TABEL VIII

REKAPITULASI JAWABAN ANGKET VARIABEL Y (V.T)

L' 3a3 233333 3 3
> e a3 2R ZE23 33 3
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58
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857
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a8
52
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52
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3
3

m
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26.33323333333333333323

B g3 g 8 27 3
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T3 383 8.3
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e s 33832933 3 573,.3 83333 2 3
Ga Ao gde g Bis 3 23 Fag 9302 8
919333383332 2/3 333 33,3 2 3
oa A oHE e g 8,883 303,33 3,378 3.3

433 33339238 3 2.2 3783 g g B
{svgin 9 9 ag Qe g 3. .4 3.3 .3 33 3358 3

4.-8 983333383 '3 8B 3 383 3:3.:83 33
5. 883383383233 2 8 3.3 3.8 3 3339
G g agipg 22893 -2 3 5.3 33 Fo .33
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Sf-g3 3 2 3 338389 8 8 TSy eas st a3 903 ad 59
i e TR s e Bl 5 (8 B o (RBC e TN R | © S S - B C (RS e 58
I3 33333 285833 3.8 3 4 -F FeJ a3 58
A0:3: 3923 3.3 ¢ 380 e inord i g 3 ad o3 og 57
41,383 32 8 3 G333 8 Fig g3 gl 33 8 )
{9 S35 38 3 8348 R g gageagiage g g9n 8.8 23 60
133332 Bgrgi2 2 2938, 33538308 =d 3o g 23 55
pAREa e DG g e 8 FoR g Rhag gt 3 =g 33 3 58
A5 3 33233273 F F 38983 F 333 3 T

Sumber data jawabam angket yang diolah.
Keterangan : Nomer 1 - 20 dari kiri ke kanan jumlah item
. Nomer 1 - 45 dari kiri ke atas ke bawah jumlah
responden
Untuk mengetahuil rata-rata (mean) dari

penyajlan data tersebut menggunakan rumus

Jadi mean dari penyajian data tersebut diatas

adalah :




BAB IV
ANALISA DATA
Dari data yang telah terkumpul, kemudian
diinventaris, dan selanjutnya memasuki tahap analisa
data untuk mencari dan membuktikan ada tidaknya pengaruh
pengajian fatayat NU terhadap peran 1ibu rumah tangga
muslimah di desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten

Gresik, serta sejauh mana tingkat pengaruhnya.

Sebagaimana yang diterangkan dalam bab vang terda-
hulu untuk mengetahul berpengaruh dan tidaknya
pengajian fatayat NU Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten

Gresik, maeka digunakan rumus sebagai berikut :

N (ad - bc’2
gt e o s
(A+B) (C+D) (A+C) (B+D)
Untuk mengukur sejauh manakah pengaruh pengajian

fatayat NU Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik,

digunakan rumus sebagail berikut :
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A. Tabel persiapan
TABEL IX
digilib.ui&pﬁﬁbfﬁjgwbﬁxiaﬂacﬁ%ﬁ%ili%ﬂﬁsﬁébiﬁfig{}iﬁﬁ?g&sﬁﬂd ﬁg%%nsa.ac.id

{No | Frekwensi ! mean I Kategori }
Nelmmm s s e D e e I e e e e e e S e e e T /
i 30 29,6 +

Z. 29 29,6 Z

3. 29 29,6 -

4. 30 296 %

O 30 29,6 +

6. 25 29,6 =

i 23 29:6 =

8. 30 29,6 +

9. 30 29,6 +

10. 30 28,6 +

11 30 29,6 +

12. 29 29,6 ™

535 5 30 29,6 +

14. 29 29,6 =

15. 30 29,6 -+
16.digi|ib.uinsa.a§(iji digilib.uinsa.ac.id digﬁggiesa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
T8 30 29,6 +

18. 29 29,6 5

19. 30 29,6 +

20. 28 £9.6 -

o (1 30 29, b +

2. 30 29.6 +

23 30 29,56 +

24 . 29 296 =

255 29 29,6 o

Z26. 30 296 +

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




a3 29 29,6 =

28. 30 29,6 +

29 30 29,6 +

30 30 29,6 +

31 digilib.uinsa.a@% digilib.uinsa.ac.id dig%@.uﬁsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
32. 29 23,6 =

IS 30 29,6 +

34. 30 29,6 +

39 30 29,6 +

36. 29 29,6 -

37 28 23:6 =

38. 30 2956

39, 30 296

40. 29 29,6 -~

41. 29 29,6 =

42 . 29 29,6 - =

43. 29 29.6 o

44 . 30 29,6

45 30 29,6 +
S om i e e e S e S e e e S S e T R e e e e i T \
N e e i i S e i e e = S e S S e e = £

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digllhBEEa.dcXd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TABULASI DATA DARI KATERGORI VARIABEL TERIKAT

| NO! Frekwensi | Mean | Kategori |
1 59 57,4" +

2 Bl 57,4 -

3 1 57,4 -

4. 60 57,4

5 29 57,4 +

6 57 57,4 -

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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T 56 57,4 =
8. 58 57,4 a:
g. 52 B & =
10 .digilib./B8a.ac.id digilib.uinsa:ac.id d&fib%insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dfgilib.uinsa:ac.id
11. 58 57,4 .
22 o B 57,4 =
13. 57 57,4 &
14. o6 57,4 i
15. 57 57,4" +
16. 52 57,4 =
17 58 57,4 7
18: o 57,4 =
19. 58 57,4 e
20 57 57,4 2
21 58 57,4 +
L 60 57,4 +
23. B 57,4 =
24. 58 57,4 +
Z5. 59 57,4 +
26. 58 57,4 +
o digilib.uisg.ac.id digilib.uinsa.ac.id digffb,4nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
28. 58 57,4 +
29. 59 57.4. +
30. 58 57,4 ; +
51 S 56 57,4. 5
3Z.- 58 57,4 +
33. 58 57,4

34. 60 57,4° +
35: 02 57,4 =
36. 58 57.4.

37- " 59 57,4,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e |
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38 58 574 %
39 58 57, 4" *
40 57 ST 4 5
41 59 B ;
42 60 57,4 ¥
43 55 57,4 =
44 58 ST =
45 57 57,4 =
Keterangan :
+ = Kategori tinggi

Kategori rendah

B. Tabel EKerja

TABEL XI
KLSIFIKASI DATA YANG DIPEROLEH DARI RESPONDEN

| | | Kategori i |
INo | - Yariahel - s-toarecessmsasagaaes | Jumlah |
| | | Tinggi + | Rendah - | |
=== |- == - e it bl e ]
/1. | Pengajlan | | | |
| | Fatayat NU | 26 | 19 | 45 |
12. | Peran ibu. | | | |
| | rumah tang-| | | |
i | ga muslim | 27 | 18 | 45 |
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TABEL XII

KLASIFIKASI DATA TENTANG PENGAJIAN FATAYAT NU

DAN  TERWUJUDNYA PERAN IBU RUMAH TANGGA MUSLIMAH

INo.! Aktivitas ! Peran ibu rumah | Jumlah |
| Pengajian fatayat | tangga muslimah | |

! NU [ ettt |——mm - |

| | Tinggi | Rendah | |
S e e Bl f-————==- | —————=—=- = |
1.1 Tinggi | 20 | 6 | 26 i
2] Rendah | {4 a2 | 19 |
B e | ————=--- - f—mmmm————— - ]
| Juml ah | 27 5218 | 45 |

C. Pembuktian Hipotesa

Dalam hipotesa, yang perlu mendapat perhatian adalah :
1. Menghitung besarnya X% tentang pengaruh pengadlan
fatayat NU terhadap peran ibu rumah tangga musl imah
di desa Campurejo Kecamatan FPanceng Kabupaten
Gresik. Untuk mengetahui hepotesa tersebut hitungan
besarnya XZ dapat kita lihat dalam tabel kerja di
bawah 1ini :
TABEL XIII

TABEL KERJA UNTUK MENGHITUNG PEBGARUH FENGAJIAN FATAYAT NU

TERHADAP PERAN IBU RUMAH TANGGA MUSLIMAH DI DESA CAMPUREJO

No.! Aktifitas | Peran ibu rumeh | i
| pengajlan | tangga muslimah | Juml ah |
[“Fatayat Bl [=-rc—-—re=mnacos_= B e o s |
i | Tinggi | Rendah | i

B e - - === | |

1.1 Tinggil ilans (A a6 6B 26 |
2.1 Rendah MBS F a8 B TR LR 3 D IS 19 |
———————————————— T L e e i |

Jumlah 27 | 18 | 45 |




Lenagan mem rumas sebagal berilktus

N (ad - he)?

o P
(a+b) (c+d) (a+c) (btd)
45 (20,12-4.7)%
o
X 'I:“L':-

(Z9ta) (7x432) (20%7) La+12)

digilidp Fin¢dzalkcid d—igikﬂtj;‘wirrﬂrjsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Xj.:’.‘.:::

26 . I . 8748

45 . (19«

X
240084
45 . 39204
Lo
X e
240084
1764180
X W s i
240084
L
X o 7 " 28
Setelah kita menaghitung besarnya X< tersebut,
langkah selanitnva adalah mencari derajat kebebasan (db)

Dari tabel Chi kwadrat dengan rumuass

- d:LgiIiE).uQsa_.lac}ilckdi%iulb.tﬂnsi.?c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mogl e B 2 = LY
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x 1

Dari. .perhitungan, diatas, dapastlah diketahui bahwa
hasil X2 = 7,35 dengen d.b = 1 sedang nilal Chi Kwadrat
dalam tabel pada taraf signifikasi 5% = 3,841, maka berarti
X%20 > X% tabel atau 7,35 lebih besar dari pada 3,841.

Dari keterangan tersebut, maka hipotesa'nihil (Ho)
vang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh pengajian fatayat
NU terhadap peran ibu rumah tangga muslimah di desa Campur-
ejo EKecamatan Panceng Kabupaten Gresik di tolak, sedang
hipotesa kerjanya diterima (Hy) -

7. Untuk mengetshuil sejauh mana tingkat pengaruh tersebut
maka di gunakan rumus Koefisien Kontingen (KK), dengan

rumus sebagal berikut :

32
KK = \
X2 + N
IO TS
B0
7,35 + 45
\\/‘h TBh .
KK =
52,35
KK =
\/ 0,14
KK = 0,37




(=8

1-’"’

Setelah ditemukan hasil KK = 0,37 pada para
taraf =ignifikasi 5% di katakan bahwa rengaruh pengajlian
di desa

Fat&é’.&ﬂ"oﬂ%a%?.’é“&%%%m a?arc‘.‘?‘dndigiil%%inr;g!anﬁgl d%ﬁfﬁ%ﬁg.ancl.li'ésdligji'llirkl)%}i]nsa.ac.id 2
Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, mencapal

tingkat pengaruh yang rendah tapl pastil.
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP
A. kESIMPULAN
Dari hasil penelitian diatas maka dapat dapat

di ambil kesimpulan sebagai berikut

1. Pengajian Fatayat NU berpengaruh terhadap peran ibu

rumah tangga muslimah di desa Campurejo Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik.

2. Adapun tingkat pengaruh pengajian Fatayat NU tersebut
terhadap peran ibu rumah tangga muslimah di desa

Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik adalah

rendah tapi pasti (0,37)

B. Saran-saran

Diharapkan para da’i khususnya Yyang ada di
ruang lingkup Fatayat NU agar meningkatkan kemampuan
dirinya dan membekali diri dengan ilmu-ilmu agama dan
ilmu-ilmu sosial lainya. Diharapkan Jjuga bagi anggota
Fatayat NU yang mengikutil pengajian ini supaya mencatat apa
vang telah disampaikan, dan berusaha mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan harapan &agar bisa menjadi

mampu dan berperan sebagal ibu rumah tangga yang musl imah.
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C. Penutup

Denoan mengucap svukur al-Hamdulillah kehadirat

Allah Swt. berkat rabmat dan taufig-Nya shkripsi ink

cHigll it altn sa. eeiéh Qg il Uin B ea . isleckie] | awnsa.a dFre igi i . sinsarme hycgil brudnsa. drsdhwa
dalam peEnul lsan gl i i ini masih ey alk

kekurangannya, karena itu  dengan  kerendahan hati .

penulis  berhbarap kepada semua pilhak agar mambearikan

masukan demi kesempurnaan skeipsi ind.
Akhirnva do‘a yvang tulus penulis Farapk &,
semoga  skripsi inl ada manfaatnya. Amin  Ya Rabbal

Blamin.
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